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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 
Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang 

dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam 

lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, peneliti mengadopsi 

“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-

masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Peneliti hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata 

sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf    ال (alif lam 

ma‘rifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia 

diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama 

Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “SWT”, 

“saw”, dan “ra”. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin 

sebagai berikut:  

 k :  ك ḍ :  ض d :  د       a : ا 

  l :  ل  ṭ :  ط ż : ذ  b :  ب
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 m : م  ẓ :  ظ r :  ر t :  ت

 n :  ن ‘ :  ع z :  ز ṡ :  ث

 w :  و        g :  غ s :  س J :  ج

 h : ھ  F :  ف sy:  ش ḥ :  ح

 y :  ي     q : ق  ṣ :  ص Kh :خ 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh :  

ِّ مَــة    muqaddimah =   مُقدَ 

رَةُ     al-madῑnah al-munawwarah =  الَمَد  يْنَةُ الَْمُنَوَّ

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah          _َ__ ditulis a  contoh   َقرََأ 

kasrah         _ ditulis i  contoh   َم  رَح 

ḍammah      __ ̛_ ditulis u contoh    ُكـُتب 

 

2. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap     ْــَي    (fatḥah dan ya) ditulis  “ai” 

Contoh :   زَيْنَب = zainab   َكَــيْـف  = kaifa 

Vocal Rangkap     ْـــَو  (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :    َحَوْل  = ḥaula    َقَوْل  = qaula 

D. Vokal Panjang  (maddah) 

 qāmā =  قَامَا  :ditulis   ā contoh (fatḥah) ــَى  dan  ــَا

ـى  يْم   :ditulis   ī  contoh  (kasrah)  ــ ـ  rahῑm = رَح 

 ulūm‘= علُُوْم    :ditulis   ū  contoh  (dammah)  ـــُـو 

E. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh :  مَكَّة الَمْكَرَّ مَة  =Makkah al-Mukarramah 

ي ِّة  َ   يْعَة الا  سْلاَم  الشَّر   = al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah 
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Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

 al-ḥukūmatul- islāmiyyah = الَْحُكُوْ مَةُ اْلإ سْلآ مٍيِّة 

 al-sunnatul-mutawātirah =  الَْسُنَّةُ الْمُتوََات رَ ة

F. Hamzah. 

Huruf Hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh 

tanda apostrof (  ’) 

 Contoh :               إ يـمَــان  =ῑmān, bukan ‘ῑmān 

ة               ِّحَـاد الَأُ مَّ  ittḥād, al-ummah, bukan ‘ittḥād al-‘ummah=  إ ت 

G. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu’ Jalālah (kata الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah. 

Contoh :   عَبْدُ ا لله  ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh  

جَـا رُ الله       ditulis: Jārullāh. 

H. Kata Sandang “al-“. 
1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh: نْ الَْمُقـَدَّ سَة    al-amākin al-muqaddasah =       الَأَ مَا ك 

ة   ي ِـّ ـيَا سَةُ الَْشَرْع   al-siyāsah al-syar’iyyah =       الَْس 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  الَْمَا وَرْد ي = al-Māwardῑ 

 al-Azhar =  الَأزَْھَر 

 al-Manṣūrah =   الَْمَنْصُوْرَة

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis 

dengan huruf kapital. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

   Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

 Singkatan : 

saw  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  

swt  = subḥānahu wa ta’ālā 

ra.  = radiyallāhu ‘anhu 

QS.  = al-Qur’ān Surat  
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UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 

H.  = Hijriyah 

t.p.  = tanpa penerbit  

t.t.p.  =  tanpa tempat penerbit 

Cet.   = cetakan 

 t.th.   = tanpa tahun 

h.  =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

L.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W.   = Wafat tahun 

Q.S. …/… : 4  = Qur’an, Surah …, ayat  4
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ABSTRAK 

 

Nama : Nur Fadhil Ahsan 

NIM/NIMKO : 1974233243/85810419243  

Judul : Upacara Kebangsaan dalam Agenda Kenegaraan    

Republik Indonesia Perspektif Fikih Siyasah  

 
Salah satu cara warga negara Republik Indonesia mencintai negaranya 

adalah dengan menghargai perjuangan bangsanya yang nilai-nilainya tertuang 
pada upacara kebangsaan Republik Indonesia. Akan tetapi, upacara kebangsaan 
dianggap oleh beberapa kalangan sebagai bentuk fanatisme bangsa, perbuatan 

bid’ah, dan tasyabbuh bi al-kuffa>r. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

upacara kebangsaan di Indonesia dalam perspektif fikih siyasah. Permasalahan 
yang penulis angkat yaitu, pertama, pelaksanaan upacara kebangsaan dalam 
agenda kenegaraan Republik Indonesia. Kedua, bagaimana hukum upacara 
kebangsaan di Indonesia dalam perspektif fikih siyasah. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (non statistic) 
dengan menggunakan metode penelitian pustaka (library research), serta 
menggunakan metode pendekatan historis, pendekatan normatif dan pendekatan 
filosofis. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah; pertama, upacara kebangsaan 
Republik Indonesia atau dikenal dengan upacara bendera mencerminkan nilai-
nilai budaya bangsa Indonesia, sebagai ciri khas yang membedakan dengan 
bangsa lain. Selain itu, upacara bendera juga dapat digunakan sebagai ekspresi 
dalam menunjukkan patriotisme dan nasionalisme. Kedua, Dari sisi kajian fikih 
siyasah, upacara kebangsaan dalam agenda kenegaraan Republik Indonesia 
memiliki tujuan di antaranya; menanamkan nilai-nilai patriotik dalam jiwa warga 
negara, menanamkan rasa cinta terhadap tanah air, serta mensyukuri nikmat 
kemerdekaan. Sehingga upacara kebangsaan yang biasa disimbolkan dengan 
penghormatan terhadap bendera, bukanlah termasuk bentuk pengagungan apalagi 
penyembahan. Akan tetapi ia hanya sebagai wasilah duniawi untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan yang telah disebutkan di atas. Adapun dalam dua perbandingan dalil 
baik itu dari dalil pengharaman ataupun kebolehan terkait upacara, dalam hal ini 
tentu yang lebih spesifik lagi yakni terhadap upacara kebangsaan Republik 
Indonesia dalam perspektif fikih siyasah, maka penulis lebih condong kepada 
pihak yang membolehkan upacara kebangsaan dengan batasan ataupun sebab-
sebab yang telah ditentukan keharamannya. Implikasi dari penelitian ini adalah 
memperkaya dan menguatkan pengetahuan atas hukum upacara kebangsaan 
sehingga pola pikir masyarakat khususnya umat Islam yang masih ragu dalam 
mengikuti budaya ataupun kegiatan baru di negaranya bisa memilah dan memilih 
sesuai yang telah ditentukan oleh batasan-batasan hukum agama. 

 
 
 
 
 

Kata Kunci: Upacara Kebangsaan, Republik Indonesia, Fikih Siyasah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Negara merupakan suatu tempat yang terbentuk melalui kesepakatan 

individu-individu di dalamnya yang mempunyai tujuan hidup yang bermacam-

macam dan berbeda-beda. Maka dalam upaya mencapai tujuan bersama, lahirlah 

suatu kelompok yang muncul di tengah-tengah masyarakat yang akhirnya 

berkembang menjadi sebuah negara. Guna melengkapi arti bagi sebuah negara, 

perlu kiranya diuraikan unsur-unsur Negara tersebut. Maksud dari unsur-unsur 

negara tersebut adalah bagian-bagian yang menjadikan negara itu ada (diakui). 

Dengan lengkapnya unsur-unsur itu maka jadilah negara bagaikan sebuah rumah 

yang bertiang lengkap. Unsur-unsur negara terdiri atas tiga hal: (1) Wilayah 

tertentu, (2) Rakyat, (3) Pemerintahan yang diakui.1 Ketiga unsur yang harus 

saling melengkapi dalam suatu negara. Serta sebuah pengakuan, agar keberadaan 

negara tersebut dapat diakui oleh negara-negara lain. Lahirnya suatu negara 

diikuti berdirinya sebuah pemerintahan sebagai pelaksana negara didasari oleh 

tujuan untuk mencapai kesejahteraan bagi para warganya. 

Sedangkan pengertian negara menurut para pakar tata negara konvensional 

adalah sekelompok masyarakat yang secara independen hidup secara terus 

menerus dalam suatu wilayah tertentu dimana di antara mereka ada yang menjadi 

pemimpin dan ada pula yang dipimpin.2 Sebagian lagi mengatakan bahwa negara 

ialah sekelompok masyarakat yang hidup secara terus menerus dalam suatu 

 

  1Rapung, dkk., “Unsur-Unsur Negara Perspektif Al-Siya>sah Al-Syar’iyyah”, al-Ahka>m 4, 

no. 1 (2022): h. 33. 

2Isma >’il Badawi>, Nazariyyah al-Daulah (Kairo: Da>r al-Nahd}ah al-Arabiyah, 1994), h. 36. 
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wilayah tertentu yang dikuasai oleh suatu lembaga pemerintahan yang memiliki 

kedaulatan.3 

Dalam hal pemerintahan, al-Maudu>di> mengemukakan bahwa pengakuan 

negara terhadap kepemimpinan dan kekuasaan Allah dan rasul-Nya di bidang 

perundang-undangan mutlak adanya. Artinya, menyerahkan segala kekuasaan 

legislatif dan kedaulatan hukum tertinggi kepada kepemimpinan dan kekuasaan 

Allah serta dilandasi keyakinan bahwa khilafah manusia itu mewakili sang Hakim 

yang sebenar-benarnya, yaitu Allah Swt.4 Sebagaimana firman Allah Q.S. Al-

Ma>idah/5: 48. 

قاً لِ مَا بَيَْْ يدََيْهِ مِنَ   ُ  وَانَْ زلَْنَآ الِيَْكَ الْكِتٰبَ بِِلْْقَِ  مُصَدِ  نَ هُمْ بِآَ انَْ زَلَ اللّٰ  الْكِتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْهِ فاَحْكُمْ بَ ي ْ
مِنْكُمْ شِرْعَةً وَّمِن ْهَاجًا ِّۗوَلَوْ شَاۤءَ   لِكُل ٍّ جَعَلْنَا 

الْْقَ ِِّۗ مِنَ  اهَْوَاۤءَهُمْ عَمَّا جَاۤءَكَ  تَ تَّبِعْ  لََعََلَكُمْ امَُّةً  وَلََ   ُ  اللّٰ 
ل ِ  وَّلٰكِنْ  بِاَ كُن ْ وَّاحِدَةً  فَ يُ نَ بِ ئُكُمْ  عًا  ي ْ جََِ مَرْجِعُكُمْ  اللّٰ ِ  اِلََ   

الَْْيْْٰتِِّۗ فاَسْتَبِقُوا  اٰتٰىكُمْ  مَآ  فِْ  فِيْهِ  يَ ب ْلُوكَُمْ  تُمْ 
   تََْتَلِفُوْنَ  

Terjemahnya: 
Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran 
terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 
(saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah 
Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat 
kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan.5 

Sementara itu negara dalam perspektif agama sering dimaknai sebagai 

pengaturan yang memberikan jaminan kepada seluruh elemen masyarakat untuk 

 

3Muh}ammad Alla>fi>, Naz}ara>t Fi> Ahka>mi al-H}arbi wa al-Silmi (Lebanon: Da>r Iqra, 1409 

H/1989 M), h. 26. 

  4Abu al-A’la> al-Maudu>di>, al-Khila>fah wa al-Mulk (Kuwai>t: Da>r al-Qalam, 1978), h. 19. 

  5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 

(Cet. I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 156. 
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melakukan interaksi antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan aturan yang 

disepakati oleh mereka sendiri dengan tujuan saling menguntungkan dan tidak 

saling merugikan.6  

  Menurut al-Maudu>di>, negara yang diinginkan oleh Al-Qur’an tidak hanya 

fokus pada masalah yang bersifat negatif, tetapi juga fokus pada hal-hal yang 

bersifat positif. Artinya tujuan negara bukan hanya untuk mencegah manusia 

untuk saling memusuhi, atau menjaga kebebasan setiap individu termasuk 

menjaga stabilitas negara, tetapi juga negara hadir untuk membumikan nilai-nilai 

keadilan sosial sesuai petunjuk Al-Qur’an misalnya, menebar kebajikan dan 

mencegah kemungkaran.7 

Selain itu, Ibnu Khaldun juga menambahkan bahwa pentingnya 

mendirikan Negara karena dalam interaksi manusia yang dimungkinkan 

timbulnya pertikaian dan peperangan yang pada akhirnya nanti akan 

menimbulkan kehancuran. Oleh karena itu, mendirikan Negara yang di dalamnya 

terdapat seorang pemimpin atau kepala Negara yang ditaati yang mampu 

mengatasi bentuk madharat rakyatnya adalah wajib hukumnya.8 

Sebagai warga negara yang baik, masyarakatnya dituntut untuk mengikuti 

aturan-aturan yang berlaku dalam negara seperti halnya mencintai negara itu 

sendiri. Cinta tanah air atau ketertarikan dengan tanah tumpah darah merupakan 

perilaku yang harusnya dimiliki seseorang untuk memperlihatkan sikap peduli dan 

juga penghargaan yang dilatarbelakangi oleh semangat kebangsaan dan rela 

berkorban demi bangsanya. Rasa kebangsaan tidak dapat dinyatakan adanya, 

tanpa dibuktikan oleh patriotisme dan cinta tanah air. 

 

6Muh}ammad al-Bahi>, al-Di>n wa al-Daulah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1980), h. 395. 

7Abu al-A’la> al-Maudu>di>, Naz}ariyah al-Isla>m wa Hadyuhu fi> al-Siya>sah wa al-Qa>nu>n wa 

al-Dustu>r (Jeddah: al-Da>r al-Su’u>diyah, 1985), h. 46. 

8Muh>ammad D}iya> al-Din, Al-Naz}ariyya>t Al-Siya>siyyah Al-Isla>miyyah (Mesir: Da>r al-

Ma’a>rif, 1967), h. 131-133. 
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Sementara itu, cinta tanah air dalam konteks agama, disebutkan dalam 

beberapa hadis bahwa Nabi Muhammad saw. sangat mencintai tanah 

kelahirannya, yaitu kota Makkah. 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ لِمَكَّةَ : ” مَا أَطْيَ بَكِ مِنْ بَ لَدٍّ  ، قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ ، وَأَحَبَّكِ  عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍّ
         9إِلَََّ، وَلَوْلََ أَنَّ قَ وْمِي أَخْرَجُونِ مِنْكِ مَا سَكَنْتُ غَيْْكَِ 

Artinya:  
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s, dia berkata, “‘Rasulullah saw. bersabda 
kepada kota Makkah, ‘Sungguh dirimu (kota Makkah) negeri yang amat 
indah, dan paling aku cintai, jikalau masyarakat Makkah tidak 
mengusirku, niscaya aku tidak akan tinggal di tempat lain selain dirimu 
(kota Makkah)'”  

Sebagai warga Negara Kesatuan Republik Indonesia, banyak hal yang 

dapat dilakukan dalam rangka upaya menanamkan rasa cinta tanah air. dan salah 

satu bentuk implementasi kecintaan masyarakat itu sendiri adalah dengan 

menghargai perjuangan bangsanya yang nilai-nilainya tertuang dalam upacara 

kebangsaan dalam negaranya.  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pedoman Upacara 

Bendera di Sekolah, Upacara bendera di sekolah merupakan salah satu upaya 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang mencakup nilai-nilai penanaman sikap 

disiplin, kerja sama, rasa percaya diri, dan tanggung jawab. Hal inilah yang dapat 

mendorong lahirnya sikap dan kesadaran berbangsa dan bernegara.10 

  Namun, keikutsertaan seseorang pada upacara bendera karena memiliki 

jiwa nasionalisme (cinta tanah air), oleh sebagian kalangan, merupakan bentuk 

 

  9Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu’a>z| bin Ma’bad al-Tami>mi>, 

S}ah>}ih} Ibn H}ibba>n, Juz 9 (Cet. 1; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1408 H), h. 23. 

  10Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2018, “Pedoman Upacara 

Bendera di Sekolah”, Website Informasi dan Data Pendidikan Dasar dan Menengah, 

https://www.datadikdasmen.com/2018/08/permendikbud-ri-nomor-22-tahun-2018.html?m=1 

(Agustus 2018).  
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fanatisme (al-‘as}abiyyah)11 terhadap bangsa. Keduanya memiliki persamaan 

karena merupakan alat pemersatu untuk mempertahankan negara.12 

  Di satu sisi, pelaksanaan upacara, oleh kalangan yang lain, dianggap 

sebagai perbuatan bid’ah yang mungkar, tidak ada di zaman Nabi saw., tidak pula 

di masa khulafa> al-ra>syidi>n. Perbuatan tersebut bertolak belakang dengan 

kesempurnaaan tauhid yang memurnikan pengagungan hanya kepada Allah Swt. 

semata. Dalam pelaksanaan tersebut juga terdapat unsur menyerupai orang kafir 

(tasyabbuh bi al-kuffa>r) dan mengekor mereka dalam tradisi mereka yang buruk 

serta sejalan dengan mereka dalam sikap over terhadap pemimpin dan simbol-

simbol mereka.13 

Oleh karena itu, agar diketahui lebih lanjut dan secara jelas mengenai 

pelaksanaan upacara, maka penulis memilih untuk mengangkat masalah ini untuk 

mendudukkan persoalan upacara kebangsaan pada posisi sebenarnya berdasarkan 

perspektif fikih siyasah yang kemudian dituangkan dalam sebuah skripsi yang 

berjudul, “Upacara Kebangsaan dalam Agenda Kenegaraan Republik 

Indonesia Perspektif Fikih Siyasah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menetapkan 

pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum upacara kebangsaan Republik Indonesia?  

 

  11Muh}ammad Syamsul ‘Aba>di Abu> T}ayyib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarah} Sunan Abu> Da>ud, 

Juz 17 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415 H), h. 19). 

  12Syafrizal. “Konsep ‘Asabiyah Ibn Khaldun dalam Penguatan Nilai Nasionalisme di 

Indonesia”, Skripsi (Medan: UIN, 2017), h. 2. 

13Al-Lajnah al-Da>imah Lil Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, Fata>wa> al-Lajnah al-Da>imah, 

jilid 1 (Riya>d}: Ria>sah ida>rah al-Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, al-Ida>rah al-‘A>mmah lil t}aba’, 1411 

H.), h. 235. 
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2. Bagaimana perspektif fikih siyasah terkait upacara kebangsaan dalam 

agenda kenegaraan Republik Indonesia?  

C. Pengertian Judul 

Untuk mendapatkan kejelasan dan tidak terjadinya kesalahpahaman dan 

penafsiran dalam memahami sebuah judul, maka perlu adanya pembatasan 

pengertian sebuah judul agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran 

yang sama terhadap isi judul ini yaitu “Upacara Kebangsaan dalam Agenda 

Kenegaraan Republik Indonesia Perspektif Fikih Siyasah”. Adapun pembatasan 

yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Upacara 

Upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 

sehubungan dengan peristiwa penting.14 Upacara yang dimaksud disini 

adalah upacara kebangsaan. 

2. Kebangsaan 

Kebangsaan berasal dari kata bangsa “nation” yakni kelompok masyarakat 

yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya, serta 

berpemerintahan sendiri.15 Dalam hal ini ialah kebangsaan Republik 

Indonesia. 

3. Fikih 

Menurut ulama ushul, fikih adalah Ilmu yang menerangkan hukum-hukum 

syara’ ‘amaliyah yang digali dari dalil-dalilnya secara terperinci.16 

 

 

14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1786. 

15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 132. 

16Wahbah al-Zuhailî, Us}u>l al-Fiqh al-̀Isla>mi (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2001), h. 19. 
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4. Siyasah 

Siyasah berarti pemerintahan dan politik, atau menuntut kebijaksanaan.17 

Fikih Siyasah adalah segala upaya untuk menciptakan maslahat bagi 

manusia dan mencegah dari mudarat tanpa membutuhkan nas} yang s}ari>h. 

Fikih siyasah termasuk dalam pembahasan muamalah, yang hukum asalnya 

boleh. 

D. Kajian Pustaka 

  Kajian pustaka adalah kajian hasil penelitian yang relevan dengan 

permasalahan. Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan secara sistematis 

hasil penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini. Berdasarkan judul penelitian yang telah disebutkan di atas, 

maka penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan antara lain: 

1. Referensi Penelitian 

a. Al-Ahka>m al-Sult}a>niyyah18, karya Ima>m al-Ma>wardi>. Nama lengkapnya 

adalah Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin H}abi>b al-Ma>wardi> al-Bas}ri>19 

Buku ini memuat hukum-hukum yang sangat dibutuhkan oleh para penguasa, 

khususnya khalifah dan jajarannya. Selain dibutuhkan oleh aparatur pemerintah 

sebagai rujukan untuk menjalankan tugas dan kewajiban mereka, juga menjadi 

pegangan masyarakat untuk mengetahui hak dan kewajiban para penguasa atas 

diri mereka. Dalam kitab ini, pemikiran dan gagasan al-Mawardi tentang 

politik tercurah dengan begitu jelas. Tak hanya berlaku pada masanya, prinsip-

 

17‘Abdu al-Waha>b Khalla>f, al-Siya>sah al-Syar’iyyah (Kairo: Da>r al-Ans}a>r, 1977), h. 4-5. 

18Al-Ma>wardi>, Al-Ahka>m al-S}ult}aniyah (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th). 

19Sa‟īd Ismā‟īl al-Qādi, Usūl al-Tarbiyah al-Islāmiyyah, al-Tab‟ah al-Ulā (Kairo: ‘Alām 

al-Kutub, 1422 H/2002 M). 
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prinsip politik kontemporer dan kekuasaan yang dicetuskannya hingga kini 

masih tetap menjadi wacana yang menarik diperbincangkan. Terdiri dari 19 

bab. Pembahasan yang dipaparkan cukup lengkap, khususnya tentang 

bagaimana tata negara Islam itu dibentuk dan diterapkan. Sehingga menjadikan 

buku ini sebagai referensi acuan dalam penelitian ini.Al-Siya>sah al-Syar’iyyah 

au Niz}a>m al-Dau>lah al-Isla>miyyah20, karya ‘Abdu al-Waha>b Khalla>f. Kitab ini 

membahas hakikat politik hukum Islam yang menyangkut persoalan-persoalan 

politik hukum perundang-undangan, kebebasan individu, asas persamaan, 

hubungan negara Islam dengan negara non-Islam, peraturan peperangan, 

peraturan perdamaian, politik keuangan, pajak, pendayagunaan keuangan, dan 

sumber-sumber keuangan. Kitab ini yang akan menjadi dasar pengambilan 

hukum dalam penulisan skripsi ini. 

b. Al-Siya>sah al-Syar’iyyah fi> al-Is}la>h al-Ra>’i> wa al-Ru’yah21, karya Ibnu 

Taimiyah. Ibnu Taimiyah mempunyai nama lengkap yaitu Ah}mad Ibn ‘Abd al- 

H}alīm Ibn ‘Abd al-Sala>m Ibn ‘Abdillāh Ibn Abī Qa>si>m al-Hadari> an-Nami>ri> 

al-Hara>ni> al-Dimasqi> al-Hambali> ‘Abu al-Abba>s Taqi> al-di>n Ibnu Taimiyah. 

Dalam kitab ini mencakup semua pembahasan dalam pengertian umum 

membahas kewajiban kepala pemerintahan bagi kesejahteraan masyarakat. 

Tentang bagaimana memilih kepala negara, kualifikasinya, kewenangan dan 

tanggung jawabnya di segala bidang demi memakmurkan masyarakat dan 

bagaimana cara mempertahankan bangsa. Adapun kaitannya dengan penelitian 

ini adalah sikap cinta tanah air dan cara mempertahankan bangsa. 

 

  20‘Abdu al-Wah>ab Khalla>f, al-Siya>sah al-Syar’iyyah au Niz}a>m al-Daulah al-Isla>miyah 

(Kairo: Mat}ba’ah al-Salafiyah, 1350 H). 

  21Ibnu Taimi>yah, Al-Siya>sah al-Syar’iyyah fi> al-Is}la>h al-Ra>’i> wa al-Ru’yah (Lajnah: Da>r 

Afāq al-Jadīdah, 1403 H/1983 M). 
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c. Al-Tasyabbuh al-Manhi> ‘Anhu Fi> al-Fiqh al-Isla>mi22. Jami>l bin H}abi>b al-

Luwaihiq, selaku penulis membentangkan aspek teoritis tentang tasyabbuh 

yang dilarang dengan dilengkapi golongan-golongan yang dilarang melakukan 

tasyabbuh pada mereka serta berbagai hikmah pelarangan tersebut.  

Keunggulan buku ini mencakup tujuh puluh enam permasalahan tasyabbuh 

dalam fikih Islam. Di antaranya perkara tasyabbuh dalam: thaharah dan bejana-

bejana, adzan dan waktu-waktu shalat, tata cara shalat, masjid, hari-hari besar, 

jenazah, puasa, haji, makan, minum, salam dan duduk. Demikian pula 

tasyabbuh dalam pakaian dan perhiasan, adab, maupun memberikan nama-

nama asing pada anak-anak kaum muslimin dan kebiasaan bersandar kepada 

kalender Miladiyah dan bukan kalender Hijriyah. Insya Allah, berbagai bentuk 

perkara tasyabbuh yang telah membudaya di tengah kaum muslimin tergambar 

jelas dalam buku ini. Sehingga berkaitan dengan penelitian terkait upacara 

kebangsaan yang dianggap oleh sebagian orang adalah perbuatan tasyabbuh. 

d. Buku 6000 Tahun Sang Merah Putih23 adalah buku yang berisi penyelidikan 

yang dilakukan oleh Muhammad Yamin terhadap Bendera Merah Putih dan 

Kemerdekaan Indonesia. Pada buku tersebut terdapat 6 pembagian 

penyelidikan sejarah sang merah putih untuk mengungkap sejarah bendera 

merah putih yang sebenarnya dengan mengungkap fakta dari data-data 

terdahulu. Tiap-tiap bagiannya merupakan tahapan penyelidikan yang 

dilakukan Muhammad Yamin terhadap sejarah sang merah putih. Berkaitan 

dengan sejarah bendera merah putih yang merupakan simbol dari upacara 

kebangsaan yang relevan dengan penelitian ini. 

 

 

  22Jami>l bin H}abi>b al-Luwaihiq, Al-Tasyabbuh al-Manhi> ‘Anhu Fi> al-Fiqh al-Isla>mi 

(Makkah: Jami’ah Umm al-Qura, 1417 H). 

  23Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2017). 



10 
 

2. Penelitian Terdahulu 

a. “Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Upacara Bendera pada 

Kelas Tinggi di MI Walisongo Jerakah Kecamatan Tugu Kota Semarang”,24 

ditulis oleh Rizky Savira dalam sebuah skripsi. Hasil dari skripsi ini terkait 

pembentukan karakter cinta tanah air melalui upacara bendera yaitu dengan 

menanamkan kedisiplinan, sehingga peserta didik dapat memahami upacara 

bendera dengan baik. Dalam proses pembentukan karakter cinta tanah air 

melalui upacara bendera berjalan dengan baik. Dengan adanya upacara bendera 

diharapkan karakter cinta tanah air pada peserta didik dapat terbentuk dan 

menjadikan bangsa yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

beradab berdasarkan Pancasila sehingga menjadikan bangsa yang berkarakter. 

Pada penelitian ini, peneliti lebih cenderung dalam peran pendidikan karakter 

cinta tanah air melalui upacara bendera. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan lebih fokus pada jiwa nasionalisme dan cinta tanah air pada 

pelaksanaan upacara bendera dan menghubungkannya dalam wacana-wacana 

fikih. 

b. Skripsi Yesi Pilanda yang berjudul, “Tinjauan Fiqh Siyasah dalam Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2009 Pasal 7 Ayat 3 Tentang Kewajiban Warga 

Negara Memasang Bendera Merah Putih Setiap Tanggal 17 Agustus”.25 Hasil 

penelitian pada skripsi ini yaitu mengenai ketentuan pidana yang mengatur 

tentang tindak pidana penghinaan bendera negara republik Indonesia. Pada 

penelitian ini, peneliti lebih cenderung pada kewajiban warga negara dalam 

 

  24Rizky Savira, “Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Upacara Bendera pada 

Kelas Tinggi di MI Walisongo Jerakah Kecamatan Tugu Kota Semarang”, Skripsi (Semarang: 

Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo, 2017). 

  25Yeli Pilanda, “Tinjauan Fiqh Siyasah dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 

Pasal 7 Ayat 3 Tentang Kewajiban Warga Negara Memasang Bendera Merah Putih Setiap 

Tanggal 17 Agustus”, Skripsi (Bengkulu: Fak. Syariah UIN Fatmawati Sukarno, 2022). 
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memasang bendera merah putih di setiap tanggal 17 Agustus berdasarkan 

undang-undang. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus pada 

upacara bendera di Indonesia berdasarkan fikih siyasah. 

c. Jurnal Lukman Arake yang berjudul “Agama dan Negara Perspektif Fiqh 

Siyasah”.26 Jurnal ini menyadarkan bahwa Islam bukan hanya sekedar agama 

yang mengajarkan masalah akidah dan ibadah ritual semata, akan tetapi Islam 

adalah agama dan negara. Pada penelitian ini, peneliti lebih cenderung pada isu 

hangat tentang pemisahan antara agama dan negara perspektif fikih siyasah. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus pada kebolehan dan 

keharaman upacara bendera perspektif fikih siyasah 

d. Jurnal I. Salminati yang berjudul “Pembiasaan Upacara Bendera Sebagai 

Upaya Pembentukan Sikap Nasionalisme Siswa”27. Hasil dari penelitian ini 

adalah rasa nasionalisme dapat ditanamkan sejak usia dini, dan dalam 

perwujudannya nasionalisme dapat diproleh dari upacara bendera. Pada 

penelitian ini, peneliti lebih khusus menanamkan jiwa nasionalisme pada anak 

melalui upacara bendera. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih 

menyeluruh pada penanaman jiwa nasionalisme untuk seluruh rakyat 

Indonesia. 

e. Jurnal “Meneropong Praktik Nasionalisme Bernegara dalam Fiqih 

Kebangsaan”28 adalah penelitian dari Jamaluddin. Hasil dari penelitian ini, 

diketahui bahwa nasionalisme dan cinta tanah air adalah sebuah konsep yang 

sejak lama diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. untuk menjaga, merawat dan 

 

  26Lukman Arake, “Agama dan Negara Perspektif Fikih Siyasah”, Al-Adalah 3, no. 2 

(2018). 

  27I. Salminati, “Pembiasaan Upacara Bendera Sebagai Upaya Pembentukan Sikap 

Nasionalisme Siswa”, Kewarganegaraan 1, no. 1 (2017). 

  28Jamaluddin, Meneropong Praktik Nasionalisme Bernegara dalam Fiqih Kebangsaan, 

Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences 2, no. 1 (Maret 2021). 
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mempertahankan tanah airnya dari musuh (penjajah). Pada penelitian ini, 

meneliti secara umum tentang nasionalisme bernegara. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan lebih khusus pada upacara kebangsaan. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif (non-statistik). Lexy J Moleong menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.29 Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis memilih 

“Upacara Kebangsaan dalam Agenda Kenegaraan Republik Indonesia Perspektif 

Fikih Siyasah” sebagai suatu yang telah diketahui, yang akan dipahami dan 

dideskripsikan, untuk selanjutnya dianalisis dengan menghubungkannya terhadap 

wacana-wacana fikih.  

2. Metode Pendekatan 

  Pendekatan penelitian adalah sebuah rancangan bagaimana suatu 

penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

a. Pendekatan Historis, merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain yang 

berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis, 

yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan 

yang timbul di masa lampau untuk menemukan generalisasi yang berguna 

 

29Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 6. 
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dalam usaha untuk memahami kenyataan sejarah.30 Pendekatan ini diperlukan 

karena yang menjadi objek dari tulisan ini adalah suatu sisi dari sejarah asal 

mula munculnya upacara kebangsaan.  

b. Yuridis Normatif (metode penelitian hukum normatif), yaitu penelitian hukum 

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.31 

Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau dasar hukum dari 

Upacara Kebangsaan dalam Agenda Kenegaraan Republik Indonesia 

Perspektif Fikih Siyasah, yaitu dengan melacak pembenarannya melalui dalil-

dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta pendapat para ‘ulamā yang 

berlandaskan syariat.  

c. Pendekatan Filosofis adalah pendekatan secara filsafat denagn usaha mencari 

jawaban atas segala sesuatu dibalik objek formal (fisik) dengan ciri khasnya 

yang mendalam dan sistematis.32 Hal ini dianggap relevan, untuk menjelaskan 

alasan filosofis terhadap pelaksanaan upacara kebangsaan. Selain itu, dalam 

meneliti dan menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan 

diteliti, didapati nilai-nilai nasionalisme kebangsaan yang sangat mendalam 

dan mendasar yang membutuhkan pemikiran sistematik, logis, universal, dan 

objektif terhadap muatan pembahasan tersebut.  

3. Metode Pengolahan Data 

  Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode studi kepustakaan atau library research yaitu kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan 

 

30Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, Cet. III (Jogjakarta: Az-Ruzz, 

2014), h. 108. 

  31Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 13. 

  32Dede Ahmad Ghazali and Heri Gunawan, Studi Islam: Suatu Pendekatan Dengan 

Pendekatan Interdisipliner (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 66. 
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bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti buku 

referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai 

jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Kegiatan dilakukan 

secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data 

dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi.33 Adapun langkah-langkah dalam metode 

kepustakaan ini adalah sebagai berikut:34 

a. Pemilihan Topik. Dalam pemilihan topik dilakukan pertimbangan untuk topik 

yang ditentukan dalam studi kepustakaan yang akan dikaji meliputi, 

ketertarikan peneliti dalam suatu topik, informasi dan ketersediaan waktu, serta 

pertimbangan lainnya. Topik yang dipilih untuk studi kepustakaan ini, 

berkenaan dengan upacara kebangsaan dalam agenda kenegaraan republik 

Indonesia perspektif fikih siyasah. 

b. Eksplorasi informasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian kepustakaan, 

seputar upacara kebangsaan republik Indonesia perspektif fikih siyasah, serta 

informasi tentang upacara kebangsaan republik Indonesia. Penelitian yang akan 

dilakukan dapat dipelajari lebih lanjut untuk membantu peneliti mendapatkan 

pengetahuan yang lebih lengkap. 

c. Fokus studi pustaka ditentukan agar dapat memperjelas dan membatasi 

bahasan-bahasan yang akan dipelajari. Dilakukan beberapa langkah dalam 

membantu menentukan fokus dalam studi pustaka ini sehingga dapat 

dikumpulkan dan disusun. Pada studi kepustakaan ini, fokus rumusan masalah 

 

  33Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA”, Natural Science 6, no. 1 (2020): h. 44. 

  34A. Mirzaqon dan Budi Purwoko, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori dan 

Praktek Konseling Expressive Writing,” BK Unesa 8, no. 1 (2017): h. 4 
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yang akan dipelajari, yaitu mengenai “Upacara Kebangsaan dalam Agenda 

Kenegaraan Republik Indonesia Perspektif Fikih Siyasah”. 

d. Pengumpulan sumber data didapatkan dari beberapa sumber berupa e-book, 

jurnal, dan sumber sumber lain seperti artikel yang terkait dengan topik yang 

terpilih. Data jurnal yang tersedia di situs internet dikumpulkan dan e-book 

yang terkait dapat dimanfaatkan oleh penulis untuk mengumpulkan sumber 

data yang diperlukan. 

e. Tahap persiapan analisis dilakukan dari setiap sumber data yang telah 

dikumpulkan penulis, kemudian sumber data juga dianalisis berdasarkan 

kesediaan data berkaitan dengan fokus studi kepustakaan. Penyusunan laporan 

mulai dilakukan setelah persiapan analisis data terselesaikan. 

4. Metode Analisis Data 

  Analisis data merupakan sebuah proses berkelanjutan dalam penelitian, 

dengan analisis ini peneliti dapat menginformasikan data yang telah 

dikumpulkan.35 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

isi (Content Analysis) yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 

sistematis.36  

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui gambaran umum palaksanaan upacara kebangsaan di 

Indonesia 

b. Untuk mengetahui dan memahami perspektif fikih siyasah terkait upacara 

kebangsaan di Indonesia. 

 

  35Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 11. 

  36Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 220. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan ilmiah sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat 

mengambil peran besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, 

khususnya pada bidang fikih, dan memberikan kontribusi pemikiran yang 

signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan khazanah 

pengetahuan keagamaan dan sebagainya. 

b. Kegunaan praktis sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang Upacara 

Kebangsaan dalam Agenda Kenegaraan Republik Indonesia Perspektif Fikih 

Siyasah serta penjelasan tentang sumber dan argumentasi. Diharapkan skripsi 

ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis 

terkhusus bagi para mahasiswa muslim yang menggeluti kajian-kajian Islam 

(Islamic Studies) khususnya bidang fikih. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG UPACARA KEBANGSAAN RI 

A. Definisi Upacara Kebangsaan  

  Secara etimologis, upacara kebangsaan terbagi menjadi dua kata yaitu 

upacara dan kebangsaan. Upacara adalah berkumpulnya sekelompok orang 

dalam satu kegiatan tertentu, yang memliki susunan kegiatan yang teratur sesuai 

dengan tujuan diadakannya kegiatan tersebut. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, upacara diartikan sebagai rangkaian tindakan atau perbuatan yang 

terikat pada aturan tertentu menurut adat atau agama1 sebagaimana halnya pada 

upacara pernikahan.  

  Menurut Suhadi, upacara adalah serangkaian kegiatan yang wajib 

dilaksanakan dengan khidmat. Sehingga hal ini merupakan kegiatan yang teratur 

dan tertib, untuk membentuk suatu tradisi dan budi pekerti yang baik.2 Pendapat 

lain menurut Departemen Pendidikan Nasional, upacara ialah kegiatan 

pengibaran/penurunan bendera sang merah putih, dilaksanakan pada waktu 

tertentu atau waktu yang telah ditentukan dan dihadiri oleh peserta didik dan para 

pendidik secara tertib dan khidmat.3 

  Dalam bahasa arab, upacara dapat diartikan dengan istilah al-h}aflah atau 

al-marsu}m, bentuk jamaknya disebut mara>sim. Sebagaimana dalam Kamus al-

Munawwir, mara>sim al-jana>zah atau h}alflatu al-dafni diartikan sebagai upacara 

pemakaman. H}aflatu al-zawa>j diartikan sebagai upacara perkawinan.4 

 

  1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1786. 

  2Suhadi, Ketrampilan Kepramukaan (Semarang: Tim Penyusun, 2015), h. 78. 

  3Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Pelaksanaan Upacara Bendera Di Sekolah 

(Jakarta: Depdikbud, 1997), h. 2. 

  4A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1984), h. 931. 
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  Dalam penegasan judul skripsi ini, upacara diartikan sebagai perbuatan 

atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan dengan peristiwa 

penting. Di antara peristiwa penting tersebut adalah ketika ingin meresmikan 

gedung baru, melantik seorang pejabat, peringatan kemerdekaan Republik 

Indonesia yang merupakan bagian dari upacara kebangsaan. 

  Adapun kebangsaan dalam bahasa arab diartikan sebagai jinsiyyah, 

qawmiyyah, sya’biyyah, wat}aniyyah.5 Sebagaimana istilah Ukhuwah Isla>miyyah 

Wat}aniyyah Basyariyyah yang berarti persaudaraan antar warga negara atau 

sesama bangsa, dan juga sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Hujura>t/49: 13. 

اِنََّّ   النَّاسُ  اللِّٰ ايَ ُّهَا  عِنْدَ  اكَْرَمَكُمْ  اِنَّ  لتَِ عَارفَُ وْا ۚ  لَ  وَّقَ بَاۤىِٕ شُعُوْبًا  وَجَعَلْنٰكُمْ  وَّانُْ ثٰى  ذكََرٍ  مِّنْ    خَلَقْنٰكُمْ 
َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْ   اتَْ قٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰ

Terjemahnya:  
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang  
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.6 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kebangsaan berasal dari kata 

bangsa “nation” yang memiliki arti kelompok masyarakat yang bersamaan asal 

keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya, serta berpemerintahan sendiri.7  

  Sehingga pada hakikatnya, upacara kebangsaan mencerminkan nilai-nilai 

budaya bangsa tertentu, sebagai ciri khas yang membedakan dengan bangsa lain. 

Selain itu, upacara kebangsaan juga dapat digunakan sebagai ekspresi dalam 

menunjukkan patriotisme dan nasionalisme. 

 

  5A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, h.931. 

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

755. 

  7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 134. 
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B. Sejarah Upacara Kebangsaan RI 

1. Sikap Nasionalisme  

  Kebanyakan negara menganggap upacara kebangsaan sebagai ekspresi 

dalam menunjukkan jiwa patriotisme dan nasionalisme. Nasionalisme yang 

tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah paham (ajaran) untuk 

mencintai bangsa dan negara sendiri.8 Nation (bangsa) mengandung dua 

pengertian, yaitu bangsa dalam arti kebudayaan dan bangsa dalam arti politik. 

Bangsa dalam pengertian politik (kenegaraan) adalah suatu political unity, suatu 

kesatuan dimana masing-masing anggota mungkin saja berbeda kebudayaan, adat 

istiadat atau kebiasaannya.9 

  Sikap nasionalisme yang ada pada masyarakat, dibawa oleh kaum 

terpelajar yang membentuk mental pemberani dan pejuang sehingga bersatu 

membangun kekuatan untuk memperjuangkan kemerdekaan menjaga persatuan 

dan kesatuan. Oleh karena itu, dalam sejarah panjang berdirinya negera ini, 

pemuda dan kaum terpelajar memiliki andil yang sangat besar bagi kemerdekaan 

Indonesia.10  

Dewasa ini sikap nasionalisme dikalangan pemuda khususnya para pelajar 

terhadap bangsa Indonesia sangat rendah. Terlihat dari banyaknya aksi tawuran 

dilakukan para pelajar karena mementingkan ego sendiri, serta masih banyak 

pelajar yang tidak khidmat pada saat mengikuti upacara bendera, menandakan 

kurangnya sikap nasionalisme yang dimiliki masyarakat Indonesia, terutama para 

pelajar yang merupakan generasi bangsa ini selanjutnya. 

 

  8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1068.  

9Ahmad Hanany Naseh, Nasionalisme dalam Tinjauan Islam, Ulumuddin 4, no. 2 

(Desember 2014): h. 13. 

10Desiaty, dkk., Peranan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membimbing Siswa 

Untuk Meningkatkan Sikap Nasionalisme Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Cahaya 

Ummi Kuala, Serunai Pancasila dan Kewarganegaraan 10, no. 2 (Oktober 2021): h. 70. 
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2. Upacara Kebangsaan Republik Indonesia 

  Permasalahan nasionalisme di Indonesia beberapa tahun terakhir menjadi 

fokus perhatian para sejarawan yang peduli dengan eksistensi negara Republik 

Indonesia. Kartodirjo, seorang sejarawan senior, mengungkapkan kepriha- 

tinannya terhadap pertikaian antar elit politik di Indonesia. Kartodirjo menilai 

bahwa etos nasionalisme para elit politik di Indonesia telah menipis, karenanya 

Kartodirjo menghimbau agar para elit polittik segera mawas diri dengan 

mempelajari kembali sejarah pergerakan nasional melalui biografi tokoh-tokoh 

pergerakan nasional.11 Ungkapan ini juga sekaligus menyinggung kita sebagai 

warga negara agar tidak melupakan sejarah terutama pada jasa-jasa para pahlawan 

yang telah gugur di medan perang. Karena pada hakikatnya, mereka bukan hanya 

hidup dalam ingatan dan kenangan. Akan tetapi, mereka benar-benar hidup di sisi 

Allah Swt. dan selalu merasakan kenikmatan juga kebahagiaan, sebagaimana 

firman Allah Swt. Q.S. A>li ‘Imra>n/3: 170. 

ُ مِنْ فَضْلِه   وَلََ تََْسَبَََّ الَّذِيْنَ قتُِلُوْا فِْ سَبِيْلِ اللِّٰ امَْوَاتًا ۗ بلَْ اَحْيَاۤءٌ عِنْدَ رَبِِّّمْ يُ رْزقَُ وْنَ   فَرحِِيَْْ بِآَ اٰتٰىهُمُ اللّٰ
 وَيَسْتَ بْشِرُوْنَ بًِلَّذِيْنَ لََْ يَ لْحَقُوْا بِِّمْ مِّنْ خَلْفِهِمْ   الََّ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََ هُمْ يََْزَنُ وْنَ  

Terjemahnya:  
Dan Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati. Sebenarnya, mereka itu hidup dan dianugerahi rezeki 
di sisi Tuhannya (Maksudnya adalah hidup di alam yang lain, bukan di 
alam dunia. Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan di sisi Allah Swt. 
Hanya Allahlah yang mengetahui bagaimana keadaan hidup di alam lain 
itu). Mereka bergembira dengan karunia yang Allah anugerahkan 
kepadanya dan bergirang hati atas (keadaan) orang-orang yang berada di 
belakang yang belum menyusul mereka,(maksudnya adalah teman-
temannya yang masih hidup dan tetap berjihad di jalan Allah), yaitu bahwa 
tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.12 

 

  11S.Kartodirjo, Biografi Tokoh Nasional. 

https://surabaya.kompas.com/read/2022/02/10/140709378/biografi-sukarni-kartodiwirjo-

pahlawan-nasional-asal-blitar-yang-berani?page=all (16 April 2001). 

12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

97. 
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  Jala>l al-di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-di>n al-Suyu>t}i> menafsirkan ayat ini 

dalam tafsi>r al-jala>lain, 

﴿يَسْتَ بْشِرُونَ﴾ يَ فْرَحُونَ ﴿فَرحِِيَْ﴾ حَال مِنْ ضَمِي يُ رْزقَُونَ ﴿بِاَ آتًَهُمْ اللَّ مِنْ فَضْله وَ﴾ هُمْ 
﴿بًِلََّذِينَ لََْ يَ لْحَقُوا بِِّمْ مِنْ خَلْفهمْ﴾ مِنْ إخوانهم المؤمنيْ ويبدل من الذين ﴿أ﴾ ن أي بأن ﴿لَ  

  خوف عليهم﴾ أي الَّذِينَ لََْ يَ لْحَقُوا بِِّمْ ﴿وَلََ هُمْ يََْزَنوُنَ﴾ فِ الْْخِرَة الْمَعْنََ يَ فْرَحُونَ بِأمَْنِهِمْ 
 وَفَ رَحهمْ 13

Artinya: 
(Mereka riang gembira) menjadi hal dari kata ganti yang terdapat pada 
yurzaquna (dengan karunia yang diberikan Allah kepada mereka, dan) 
mereka (bersenang hati terhadap orang-orang yang masih belum menyusul 
di belakang mereka) yakni dari saudara-saudara mereka orang-orang 
beriman dan yang menjadi kalimat pengganti bagi 'alladziina' (bahwa) 
artinya disebabkan karena (tak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan 
tidak pula mereka akan berdukacita) di akhirat kelak. Maksudnya mereka 
bersenang hati pula karena teman-teman mereka yang akan menyusul di 
belakang tak perlu dikhawatirkan nasib dan keamanan mereka. 

Begitu besar ganjaran bagi orang yang mati syahid, sehingga meskipun 

kelihatanya telah tiada, tetapi sebenarnya mereka hidup di sisi Allah Swt. dengan 

limpahan rezki serta kebahagiaan yang tiada taranya. Mengingat heroisme yang 

mereka tunjukkan saat itu semata-mata untuk kebaikan serta kelangsungan hidup 

generasi setelah mereka. Maka sebagai penerus, sudah seharusnya kita 

menghargai para pahlawan yang telah berjuang, salah satunya dengan ikut serta 

melaksanakan upacara kebangsaan. 

  Upacara kebangsaan Republik Indonesia sering kali disebut juga dengan 

upacara bendera, karena salah satu kegiatan di dalamnya adalah dengan 

mengibarkan atau menurunkan bendera, terutama dalam agenda kenegaraan. Hal 

ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada bendera. Bendera sendiri 

merupakan salah satu identitas nasional yang dimiliki oleh negara. Bahkan di 

zaman sekarang ini, bendera tidak hanya identik negara, sudah terdapat berbagai 

 

13Jala>l al-di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-di>n al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain (Cet. I; Kairo: Da>r 

al-H{adi>s|, t.th.), h. 91. 
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macam bendera di dunia, terlebih lagi yang ada di Indonesia. Bendera dalam 

sebuah organisasi, perkumpulan, partai politik, dan lain-lain.  

  Awal mula munculnya bendera tidak langsung menggunakan kain 

melainkan dengan pemakaian lencana atau emblim sebagai tanda pengenal 

kemudian berkembang menjadi tanda untuk kelompok atau satuan dengan bahan 

kulit atau kain yang dapat berkibar agar mudah dilihat dari jauh. Di Mesir telah 

ditemukan petunjuk bahwa bangsa Mesir kuno telah menggunakan bendera pada 

kapal-kapal sebagai batas wilayah kekuasaan.14 

  Di zaman Rasulullah saw., umat Islam sebenarnya telah mempunyai 

bendera sebagai simbol persatuan umat dan menyatukan pasukan. Pada masa 

pemerintahan waktu itu, liwa> dan ra>yah adalah bendera yang menjadi satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Karena liwa> dan ra>yah merupakan identitas 

negara yang mempunyai karakteristik didalamnya.  

  Dalam kamus bahasa arab, al-Liwa> diartikan sebagai panji15, dan al-Ra>yah 

atau al-‘Alam adalah bendera16. Beberapa ulama juga membedakan antara 

bendera al-Liwa> dan al-Ra>yah. Misalnya Abu> Bakr Ibnu al-‘Arabi> yang 

menyatakan: 

فِيهِ ويتُْْكَُ حَتّّ تَصْفِقَهُ  اللِّواءُ غَيُْ الراّيةَِ فاللِّواءُ ما يُ عْقَدُ فِ طرََفِ الرُّمْحِ ويُ لْوى عَلَيْهِ والراّيةَُ ما يُ عْقَدُ 
مَعَهُ حَيْثُ  الرّياحُ وقِيلَ اللِّواءُ دُونَ الراّيةَِ وقِيلَ اللِّواءُ العَلَمُ الضَّخْمُ والعَلَمُ عَلامَةٌ لِمَحِلِّ الأمِيِ يدَُورُ 

 دارَ والراّيةَُ يَ تَ وَلَّها صاحِبُ الحرَْب 17
Artinya:  

“al-Liwa> adalah bendera yang diikat di ujung tombak dan digerak-
gerakkan sedangkan al-Ra>yah adalah bendera yang diikat di ujung tombak 
lalu dibiarkan sehingga berkibar oleh angin. Katanya, al-Liwa> berbeda 

 

  14Idik Sulaeman dan Dharminto S, Tata Upacara Bendera dan Tata Krama Terhadap 

Sang Merah Putih (Jakarta: Yayasan Bina Tunas Bangsa, t.th.), h. 12. 

  15A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 637. 

  16A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 120. 

  17Ibnu Hajar, Fath} al-Ba>ri>, jilid IV (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 126. 
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dengan al-Ra>yah. Dikatakan juga, al-Liwa> adalah al-‘Alam (bendera) yang 
besar. al-‘Alam adalah penanda lokasi Amir (Penguasa) yang berpindah ke 
mana pun Ia pergi. Sedangkan al-Ra>yah dipegang oleh pemimpin perang.”  

  Meskipun para ulama dan demikian para sahabat periwayat hadis berbeda 

pendapat dalam menjelaskan al-Liwa> dan al-Ra>yah beserta fungsinya masing-

masing, namun kesemuanya adalah bendera yang ada di zaman Rasulullah saw. 

dan para sahabat.  

  Zaman modern yang dikenal sebagai masa sejarah, bermula sejak abad ke-

7 M hingga sekarang. Rentang waktu dalam periode ini kira-kira selama 14 abad. 

Dalam sejarah Nusantara terbukti, bahwa Bendera Merah-Putih dikibarkan pada 

tahun 1292 M oleh tentara Jayakatwang ketika berperang melawan kekuasaan 

Prabu Kertanegara dari Kerajaan Singasari.18 

  Perkembangan selanjutnya mengenai penemuan bendera Merah-Putih 

yakni pada masa Kerajaan Majapahit mengalami kejayaan di antaranya terdapat 

dua orang putri bernama Dara Jingga dan Dara Petak yang menjadi indikasi 

penemuan warna merah dan putih.19 Penemuan Merah-Putih tidak hanya terdapat 

pada sejumlah kerajaan di Pulau Jawa saja, tetapi lalu meluas ke seluruh 

Kepulauan Nusantara di antaranya Sumatra dan Sulawesi. 

  Di Pulau Sumatra terjadi beberapa penemuan Merah-Putih salah satunya 

di Sumatera Utara. Ketika terjadi perang di Aceh, pejuang-pejuang Aceh telah 

menggunakan bendera perang berupa umbul-umbul dengan warna merah dan 

putih, di bagian belakang diaplikasikan gambar pedang, bulan sabit, matahari, dan 

bintang serta beberapa ayat suci Al Quran.20 

 

  18Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 123. 

  19Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 161. 

  20Idik Sulaeman dan Dharminto S, Tata Upacara Bendera dan Tata Krama Terhadap 

Sang Merah Putih, h. 20. 
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  Di pulau Sulawesi Merah-Putih ditemukan pada zaman Kerajaan Bugis-

Bone, Sulawesi Selatan sebelum Arung Palakka tepatnya semasa Raja 

Karrampeluwa, bendera Merah dan bendera Putih adalah simbol kekuasaan dan 

kebesaran Kerajaan Bone.21 Dari penemuan merah-putih di berbagai macam 

daerah di Nusantara inilah yang menamakan bendera Republik Indonesia sebagai 

Sang Merah-Putih. 

  Bendera yang dinamakan Sang Merah-Putih ini pertama kali digunakan 

oleh para pelajar dan kaum nasionalis pada awal abad ke-20 di bawah kekuasaan 

Belanda. Bendera Merah-Putih berkibar untuk kali pertama dalam abad ke-20 

sebagai lambang kemerdekaan di Benua Eropa lebih tepatnya di Negara Belanda. 

Pada tahun 1922 M, Indische Vereniging (Perhimpunan Indonesia) yang 

merupakan organisasi bentukan para pelajar Indonesia di Belanda mengibarkan 

bendera Merah-Putih dengan kepala banteng di tengah-tengahnya di Negeri 

Kincir Angin tersebut.22 Pada tahun 1927 M, lahirlah di kota Bandung Partai 

Nasional Indonesia (PNI) yang mempunyai tujuan Indonesia Merdeka. PNI 

mengibarkan bendera Merah Putih Kepala Banteng.23 Tanggal 28 Oktober 1928, 

dalam Kongres Pemuda Indonesia di Jakarta, para pemuda mengibarkan bendera 

Merah-Putih dihiasi dengan lambang garuda terbang. Kemudian lambang garuda 

menjadi lambang tersendiri, sehingga tinggal warna Merah-Putih.24 

  Bendera Merah-Putih kali pertama dibuat oleh Fatmawati, istri Presiden 

Soekarno pada tahun 1944. Bendera tersebut berbahan katun Jepang tetapi ada 

juga yang menyebutkan bahan bendera tersebut adalah kain wol dari London yang 

 

  21Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 175-176. 

  22Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 182. 

  23Idik Sulaeman dan Dharminto S, Tata Upacara Bendera dan Tata Krama Terhadap 

Sang Merah Putih, h. 21. 

  24Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 183-184. 
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diperoleh dari seorang Jepang. Bahan ini memang pada saat itu digunakan khusus 

untuk membuat bendera-bendera negara di dunia karena terkenal dengan 

keawetannya. Bendera Merah-Putih kali pertama mempunyai ukuran 276 cm x 

200 cm.25 

  Kemudian diputuskan bahwa, Bendera Merah-Putih harus berukuran 

panjang 3 meter dan lebar 2 meter. Sedangkan maknanya; merah itu berani, dan 

putih itu suci atau benar sehingga arti Bendera Merah-Putih adalah Berani atas 

Kebenaran. Saat menjelang Indonesia merdeka, Ki Hajar Dewantara ditugaskan 

membentuk tim panitia untuk meneliti bendera dan lagu kebangsaan Indonesia 

yang merupakan bagian dari upacara kebangsaan.26 

  Hingga pada akhirnya, upacara kebangsaan dalam agenda kenegaraan 

dilaksanakan pertama kali pada saat proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 

yang dikumandangkan pada hari Jumat, tanggal 17 Agustus 1945, pukul 10.00 di 

Jalan Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta. Setelah pernyataan kemerdekaan 

tersebut, untuk kali pertamanya secara resmi bendera kebangsaan Merah-Putih 

berkibar di bumi Indonesia merdeka, dikibarkan oleh Latief Hendaningrat dan 

Suhud. S serta satu perempuan bernama Ibu Sri. Ibu Fatmawatilah yang menjahit 

tangan bendera tersebut hingga saat ini disebut sebagai “Bendera Pusaka”.27 

C. Pelaksanaan Upacara Kebangsaan di Indonesia 

  1. Tujuan Upacara Kebangsaan di Indonesia 

  Upacara kebangsaan di Indonesia atau dikenal dengan upacara bendera 

merupakan sebutan untuk upacara pengibaran bendera yang dilaksanakan di 

Indonesia. Selain prosesi pengibaran, Upacara Bendera meliputi rangkaian prosesi 

 

  25Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 214. 

  26Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih, h. 214. 

  27Permenpora, Penyelenggaraan Kegiatan Paskibraka (Jakarta: Kemenpora, 2015), h. 2. 
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lain seperti mengheningkan cipta, pembacaan teks Pancasila, dan Pembukaan 

UUD 1945, serta amanat dari pembina upacara. Upacara bendera sebagai usaha 

sadar bagi penerus bangsa dan terwujudnya rasa persatuan bagi anak penerus 

bangsa.28 Selain itu, tujuan dilaksankannya upacara bendera di sekolah adalah: 

a) Mempunyai rasa cinta tanah air, bangsa, dan agama  

b) Mempunyai rasa tanggung jawab  

c) Senantiasa tertib dan disiplin  

d) Mempunyai semangat kerjasama dan mempercayai orang lain  

e) Mampu memimpin dan dipimpin  

f) Mampu mengikuti upacara dengan khidmad  

g) Menambah ketakwaan terhadap Tuhan.29 

Berdasarkan uraian yang berkaitan tentang upacara bendera, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini membuat peserta didik mempunyai rasa 

persaudaraan, gotong royong, dan optimisme. Meningkatkan ketakwaan peserta 

ddik kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan melaksanakannya secara khidmat. 

Juga dapat membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan jiwa nasionalisme 

peserta didik melalui kegiatan upacara bendera ini. 

  2. Susunan Upacara Kebangsaan di Indonesia 

  Susunan atau urutan merupakan langkah-langkah atau tata acara yang 

disusun secara teratur yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan suatu kegiatan. 

Prosedur pelaksanaan upacara bendera di sekolah menurut Depdikbud adalah:30 

a. Pembina upacara memasuki lapangan upacara  

b. Penghormatan umum  

 

  28I.Salminati, “Pembiasaan Upacara Bendera Sebagai Upaya Pembentukan Sikap 

Nasionalisme Siswa”, Kewarganegaraan 1, no. 1 (2017): h. 8. 

  29Suhadi, Ketrampilan Kepramukaan, h. 79. 

  30Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Upacara Bendera di Sekolah, h. 25-26. 
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c. Laporan pemimpin upacara  

d. Pengibaran bendera sang merah putih  

e. Mengheningkan cipta 

f. Pembacaan teks pembukaan UUD 1945  

g. Pembacaan teks Pancasila  

h. Amanat Pembina upacara  

i. Menyanyikan salah satu lagu wajib nasional  

j. Pembacaan doa  

k. Laporan pemimpin upacara  

l. Penghormatan umum  

m. Pembina upacara meninggalkan lapangan upacara  

n. Upacara selesai, barisan dibubarkan  

o. Penghormatan pemimpin upacara.31 

Adapun unsur pelaksana dalam urutan pelaksanaan upacara bendera. 

Unsur pelaksana adalah personel yang akan melakukan peran pada satu rangkaian 

acara. Upacara bendera mempunyai unsur pelaksana menurut Depdikbud yaitu:  

a) Pembina Upacara  

b) Pemimpin Upacara  

c) Peleton Upacara  

d) Pembawa acara  

e) Pembawa teks Pancasila  

f) Pembaca naskah Pembukaan UUD 1945  

g) Pemimpin do’a  

h) Dirijen  

i) Pasukan pengibar bendera  

 

  31Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Upacara Bendera di Sekolah, h. 25-26. 
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j) Tim paduan suara  

k) Peserta upacara.32 

Berlangsungnya kegiatan upacara bendera, secara langsung dipimpin oleh 

pemimpin upacara dan dipandu oleh pembawa acara. Nasihat dalam upacara 

diberikan oleh pembina upacara berupa wejangan yang ditujukan kepada peserta 

upacara yaitu para peserta didik. Pemimpin upacara mempunyai tugas penting 

menjadi penata upacara sehingga kegiatan upacara bendera dapat terlaksana 

dengan tertib dan rapih.  

  Berdasarkan penjelasan mengenai runtutan pelaksanaan upacara bendera, 

maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan upacara bendera harus dilaksanakan 

berdasarkan dengan ketentuan dan urutan yang ada.  

 

  32Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Upacara Bendera di Sekolah, h. 5-8. 
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BAB III 

FIKIH SIYASAH DAN PERKEMBANGANNYA 

A. Pengertian Fikih Siyasah  

  Fikih siyasah terdiri dari dua kata, fikih dan siyasah. Fikih berasal dari 

kosa kata bahasa arab faqiha, yafqahu, fiqhan1 yang artinya faham yang 

mendalam. Siyasah juga berasal dari bahasar arab Sa>sa, Yasu>su, Siya>sasatun yang 

berarti memimpin, mengurus dan mengembala, misalnya   رَ س مَأ اسَة  یَ سَاسَ الْأ  artinya, ia 

mengatur urusan untuk kebaikannya.2 

  Fikih siyasah dikenal pula dengan istilah siya>sah syar’iyyah. Siya>sah 

syar’iyyah secara istilah memiliki berbagai arti, di antaranya:  

1. Ima>m al-Bujairimi: Memperbaiki permasalahan rakyat dan mengatur 

mereka dengan cara memerintah mereka untuk mereka dengan sebab 

ketaatan mereka terhadap pemerintahan.3 

2. Kementerian Wakaf Kuwait: Memperbaiki kehidupan manusia dengan 

menunjukkan pada mereka pada jalan yang dapat menyelamatkan mereka 

pada waktu sekarang dan akan datang, serta mengatur permasalahan 

mereka.4 

3. Ima>m Ibn ‘A>bidin: Kemaslahatan untuk manusia dengan menunjukkannya 

kepada jalan yang menyelamatkan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Siyasah berasal dari Nabi, baik secara khusus maupun secara umum, baik 

secara lahir, maupun batin. Segi lahir, siyasah berasal dari para sultan 

 

  1Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-Ara>b (Mesir: Da>r al-S}adr, 2005), h. 310. 

  2‘Abdu al-Rahma>n Ta>j, al-Siya>sah al-Syar’iyyah wa-al-Fiqh al-Isla>mi (Mesir: Mat}ba’ah 

Da>r al-Ta’li>f, 1993), h. 7. 

  3Sulaiman bin Muh}ammad al-Bujairimi, H}asyiah al- Bujairimi ‘ala> al-Manh}a>j (Bulaq: 

Mus}t}afa al-Ba>bi al-Halabi>, t.th.), h. 178. 

  4Wuza>ra>t al-Awqa>f wa al-Syu’u>n al-Islamiyyah bi al- Kuwait, Al-Mausu'a>t al-

Fiqihiyyah (Kuwait: Wuza>ra>t al-Awqa>f al-Kuwaitiyyah, t.th.), h. 295. 
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(pemerintah), bukan lainnya. Sedangkan secara batin, siyasah berasal dari 

ulama sebagai pewaris Nabi bukan dari pemegang kekuasaan.5 

  Sedangkan secara terminologis didefenisikan oleh ‘Abdu al-Wah>ab 

Khalla>f adalah: 

وْل ة َالاسلامَالشئونَ یرَدبَ تَ  َو د فْع َالْم ض ار  َممالاََقیَتحقَكفلیبِ  اََةیالْع ام ة َل لدَّ حردود َََتعد يیالْم ص ال ح 
َالْْئ مَّة َالمجتهدین6َ یتفقَبِ  قْ و ال   الشرَیعةَو أرصول َ اَالكلیةَو انَلَ َْ

Artinya:  
Pengelolaan keadaan umum pemerintahan Islam untuk terciptanya 
kemaslahatan dan terhindarnya kerusakan dengan tidak bertentangan 
dengan ketentuan syariat Islam dan prinsip-prinsip umum syariah 
meskipun tidak sejalan dengan pendapat para ulama mujtahid. 

  Bahwa yang dimaksud Abdul Wahab Khallaf dengan masalah umum umat 

Islam adalah segala hal yang membutuhkan pengaturan dalam kehidupan mereka, 

baik di bidang perundang-undangan, keuangan, regulasi dan moneter, peradilan, 

eksekutif, maupun masalah dalam negeri ataupun hubungan internasional.  

  Pengertian siya>sah syar’iyah ini lebih dipertegas rumusannya oleh ‘Abdu 

al-Rah}ma>n Ta>j, dengan ungkapan: 

َبِ  اَشرَ َترد ب  رر َالَّتِ  َجمَعهایشرَ فيَحركروم اتِ  اَوتَ َمةونَالْرَئرَالْْ حْك امرَو التَّص رُّف ات  سرلْط اتِ  اََعیو ق ض ائ ه اَو في 
7 َالْْرم َ  َت  رْبرطره اَبغیَه اَم ن  َّق ت ه اَالخارجیةَالَّتِ  َع لا   التَ نفَ یذَ یةَوالْدَ ارَ یةَو في 

Artinya:  
Hukum-hukum dan upaya hukum yang mengatur kepentingan umat dalam 
urusan eksekutif, legislatif, dan yudikatif, serta hubungannya dengan 
menetapkan segala persoalan pemerintahan (imamah, wuzarah dan kontrak 
sosial), persoalan administrasi dan kepegawaian serta persoalan hubungan 
internasional dalam kaitannya dengan kepentingan umat. 

  Jika fiqh siya>sah dikaitkan dengan dauliyah8, maka Ibn Taimiyah 

membagi sultan (penguasa) itu dengan dua unsur, pertama, bergabungnya ilmu 

 

  5Ibn ‘A>bidîn, Radd al-Mukhta>r ‘ala> al-Durr al-Mukhta>r (Beirut: Da>r Ihya>` al-Tura>s| al-

‘Arabi>, 1987), h. 147. 

  6‘Abdu al-Wah>ab Khalla>f, al-Siya>sah al-Syar’iyyah au Niz}a>m al-Daulah al-Isla>miyah 

(Kairo: Mat}ba’ah al-Salafiyah, 1350 H), h. 14. 

  7‘Abdu al-Rahma>n Ta>j, al-Siya>sah al-Syar’iyyah wa-al-Fiqh al-Isla>mi, h. 8. 



31 
 

dan menulis (kemampuan membaca dan administrasi), dan kedua, bergabungnya 

kekuasaan dan keberanian (pedang), sehingga gabungan unsur tersebut ia 

definisikan sebagai berikut: 

َالسَ  ََةَیالالَاسةیوالسَوالانابةَةیالالَةاسَ یَ ج و ام عرَم ن  لْ  نَّهرَََةیالنبوََوالانابةاللهَم اَج اء تَْم نَْع نْد 
 ع ب اد ةَ 9

Artinya:  
Bagi penguasa berhimpun dua siyasah yaitu siyasah ketuhanan dan 
kenabian. Siyasah ketuhanan sesuatu yang bersumber dari Allah Swt. 
sedangkan siyasah inabah yang bersumber dari Nabi saw. karena 
sesungguhnya ketika dipraktekan ia menjadi ibadah. 

  Al-Qarad}awi>  dalam  bukunya  al-Siya>sah  al-Syar’iyyah menyebutkan 

dua bentuk makna siya>sah menurut ulama, yaitu arti umum dan arti  khusus.  

Secara  umum  siya>sah  berarti  pengaturan  berbagai  urusan  manusia  dengan  

syari’at  agama  Islam.  Secara  khusus,  siya>sah  bermakna  kebijakan  dan  

aturan  yang  dikeluarkan  oleh  penguasa,  guna  mengatasi  suatu  mafsadat  

yang  timbul  atau  sebagai  solusi  bagi  suatu  keadaan  tertentu. Sementara 

Ah}mad Fath}i> Bahansi> mendefinisikan siya>sah syar’iyyah dengan pengaturan 

kemaslahatan manusia berdasarkan syara’.10 

Dari berbagai definisi tentang siya>sah, dapat disimpulkan bahwa hukum 

politik Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berorientasi kemaslahatan individu dan umat 

2. Berlandaskan ideologi agama  

3. Memiliki aspek tanggungjawab akhirat 

 

  8Ija Suntana, Politik Hubungan Internasional Islam (Siya>sah Dauliyah) (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), h. 15. 

  9Ibnu Taimiyah, Syarah} al-Siya>sah al-Syar’iyyah (Beirut: Da>r Ibn H}azmin, 2004), h. 15-

16. 

  10Ah}mad Fath}i> Bahansi, al-Siya>sah al-Jina>yah fi> al-Syari>ah al-Islamiyah (Beirut: Dar al 

Aru>bah : 2001), h. 61. 
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4. Adanya  seni  dan  kreasi  penguasa  dalam  pengaturan  pemerintahan  

maupun  perundang-undangan  meski  tidak  diatur  secara  eksplisit  

dalam  al-Quran dan Hadis 

5. Siyasah  yang  diinginkan  adalah  yang  bersumber  dari  syariat  agama  

dan bukan politik atas dasar kepentingan, kezaliman, maupun 

kecurangan.11 

B. Sumber dan Ruang Lingkup Fikih Siyasah  

  Fikih siyasah merupakan bagian dari fikih, yang juga memiliki sumber 

dalam pengkajiannya. Sumber fikih siyasah ada tiga bagian, yaitu:  

1. Al-Qur’an dan al-Sunnah 

2. Sumber-sumber tertulis selain al-Qur’an dan al-Sunnah 

3. Peninggalan kaum muslimin terdahulu.12 

  Agar dapat mempelajari dan memahami fikih siyasah, diperlukan beberapa 

metode yang dapat digunakan, di antaranya; qiya>s, istih}sa>n, mas}lah}ah mursalah, 

istis}h}a>b, sadd z|ari>’ah dan ‘urf, yang terangkum dalam kajian ilmu us}u>l fiqh serta 

kaidah-kaidah fiqhiyyah. 

  Kaidah-kaidah fiqhiyyah yang dijadikan dalil untuk menentukan 

kebijaksanaan politik dan pemerintahan, misalnya seperti kaidah: 

 الْع اد ةرَمُر كَّم ةَ 13َ
Artinya:  

Kebiasaaan di masyarakat dapat dijadikan sebagai hukum 

 

 

  11Mutiara Fahmi, Prinsip Dasar Hukum Politik Islamdalam Perspektif Al-Quran, PETITA 

2, no. 1 (2017): h. 35-36. 

  12Fat}iyah al-Nabra>wi, Ta>rikh al-Nuz}u>m wa al-Had}arah al-Islamiyah (Kairo: al- Mat}ba’ah 

al-Jadi>dah, t.th.), h. 27. 

  13‘Ali> Ah}mad al-Nadawi>, al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2000), h. 

6. 
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Maksud al-‘a>dah adalah: 

َحالْع اد ةرَالْْ مْر ََ رت ك ر  ر َفي 
َّق ةٍَعقلَیالْف ر د َأ و َالْْ م اع ة َم نَْغَََاةیالم َم نَْغَةیَ ع لا  ََیَا رْت ب اطٍَبَیَأ يٍ 

14 َو الْمرس ب  بَ   السَّب ب 
Artinya:  

Pekerjaan yang terjadi berulang-kali dalam kehidupan seseorang atau 
kelompok tanpa ada hubungan rasional atau tanpa ada ikatan sebab akibat. 

  Misalnya, kebiasaan seseorang minum teh hangat setiap hari di waktu pagi 

atau sore hari, atau kebiasaan sebagian masyarakat ketika memberikan panjar 

mahar perkawinan oleh calon mempelai pria kepada calon mempelai perempuan 

sebelum pernikahan. Menurut Nu>r al-di>n, bila kebiasaan itu berulang hanya 

khusus secara pribadi dinamakan adat, akan tetapi bila telah terjadi berulangkali 

secara pribadi dan kelompok atau mayoritas masyarakat dinamakan dengan ‘urf.15 

  Dari segi kualitas, ‘urf atau al-a>dah (adat) terbentuk menjadi dua macam, 

yang s}ah}ih} atau tidak bertentangan dengan dalil syara’, dan yang fa>sid atau 

bertentangan dengan hukum syara’.16 

17 ََبتغیََالزَّم انَ  َیرَنكرَتغیََالْْ حْك امَ   لا 
Artinya:  

Tidak dapat dibantah bahwa perubahan hukum yang didasarkan kepada 
adat dan maslahat disebabkan perubahan masa. 

  Misalnya yang terdapat pada pemerintahan, adanya amandemen Undang-

Undang Dasar 1945 mengenai presiden yang dulunya boleh menjabat lebih dari 

dua periode, sekarang diubah menjadi dibolehkannya hanya dua periode saja. 

 

  14Nu>r al-di>n Mukhta>r al-Khadimi, al-Muyassar fi ilmi al-Qaw>aid al-Fiqhiyyah 

(Damaskus: al-Yama>mah, 2007), h. 69. 

  15Nu>r al-di>n Mukhta>r al-Khadimi, al-Muyassar fi> ‘Ilmi al-Qaw>aid al-Fiqhiyyah, h. 71. 

  16‘Abdu al-Wah>ab Khalla>f, al-Siya>sah al-Syar’iyyah au Niz}a>m al-Daulah al-Isla>miyah, h. 

15. 

  17‘Ali> Ah}mad al-Nadawi>, al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 27. 
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  Sehingga kaidah ini dapat digunakan ketika DPR atau penguasa perlu 

melakukan revisi atau mengubah peraturan yang sudah tidak lagi memenuhi 

tuntutan kemajuan masyarakat. Dalam kaidah yang lain, seperti: 

لْم صْل ح ةَ 18 َع لىَالرعَیةَم نروط َبِ   التَّص رُّفر
Artinya:  

Sikap pemerintah terhadap rakyatnya harus sesuai dengan kemaslahatan. 

  Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa, kebijakan pemerintah harus sesuai 

dengan kepentingan umum masyarakat, yang di mana peraturan tersebut dibuat 

untuk kemaslahatan seluruh rakyat. Misalnya, setiap perkawinan orang Islam 

perlu dicatat dan dilakukan di depan pegawai nikah. Juga perceraian orang Islam 

perlu dilakukan di depan pengadilan agama. Sama halnya seperti kaidah: 

19 َالْم ص ال حَ  ٍ َم نَْج لْب  د َأ وَّل  الْم فَ اس   د رْءرَ
Artinya:  

Didahulukan menghindari kerusakan dari menggapai manfaat. 

  Kaidah yg menjelaskan bahwa ketika menerapkan sebuah peraturan 

perundang-undangan, yang di mana bahayanya menjadi faktor utama untuk 

ditinggalkan daripada mengambil manfaat yang dihasilkannya, seperti adanya 

undang-undang mengenai minuman terlarang, minuman keras. 

  Begitupun dengan kaidah seperti:  

ع لىَالْم صْل ح ة َالخْ اصَّة20  الْم صْل ح ةرَالْع امَّةرَمرق دَّم ةرَ
Artinya:  

Kemaslahatan umum didahulukan dari kemaslahatan khusus. 

  Ruang lingkup kajian fikih siyasah menurut ‘Abdu al-Rah}ma>n Ta>j 

menjadi tujuh bidang, yaitu siya>sah dusturiyah (konstitusi), siya>sah tasyri’iyah 

 

  18‘Ali> Ah}mad al-Nadawi>, al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 157. 

  19‘Ali> Ah}mad al-Nadawi>, al-Qawa>’id al-Fiqhiyyah, h. 207. 

  20‘Abd al-Kari>m bin Muh}ammad al-La>him, al-Mat}la’ ala> Daqa>iq Za>d al-Mustaqna’, 

(Cet. 1; Riyad}: Da>r Kunu>z, 1433 H/2012 M), h. 208. 
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(legislatif), siya>sah qad}aiyah (peradilan), siya>sah ma>liyah (keuangan), siya>sah 

idariyah (administrasi), siya>sah tanfiz|iyah (eksekutif) dan siya>sah kharijiah (luar 

negeri).21  

  Sedangkan menurut al-Mawardi> kajian fiqh siyasah mencakup 

kebijaksanaan pemerintah tentang peraturan perundang-undangan (siya>sah 

dusturiyah), ekonomi dan moneter (siya>sah ma>liyah), peradilan (siya>sah 

qad}aiyah), hukum perang (siya>sah harbiyah), dan adminsitrasi negara (siya>sah 

idariyah).22 Namun, Ibn Taimiyah merangkumnya menjadi empat bidang kajian, 

yaitu peradilan, administrasi negara, moneter serta hubungan internasional.23 

Sedangkan Abdul Wahab Khallaf merangkumnya menjadi tiga bidang, yaitu: 

Dusturiyah (konstitusi), Kharijiah (hubungan internasional), dan al-Ma>liyah 

(urusan keuangan Negara).24 

  Siya>sah Dusturiyah yaitu yang berhubungan dengan undang-undang dasar 

yang menjelaskan bentuk pemerintahan, membatasi kekuasaaan penguasa dan 

penyelenggara negara lainnya dan meletakan cara yang ditempuh dalam 

menerapkannya serta menetapkan hak-hak perorangan dan lembaga. Sedangkan 

Siya>sah Tasyri’iyah adalah yang berkaitan dengan undang-undang dan 

mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kemaslahatan 

masyarakat. Adapun Siya>sah Qad}aiyah adalah upaya lembaga dalam menerapkan 

undang-undang dan peraturan yang berlaku.25 Sehingga dalam konteks Indonesia, 

 

  21‘Abdu al-rah}ma>n taj, al-Siya>sah al-Syar’iyyah wa al-Fiqh al-Isla>mi (Mesir: al-Alu>kah, 

t.th.), h. 8-9. 

  22Al-Ma>wardi>, al-Ahka>m al-S}ult}aniyah (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h.  

  23Ibn Taimiyah, al-Siya>sah al-Syar’iyah fi Ishlah al-Ra>’iy wa al-Ra’yati> (Mesir: Da>r al- 

Kitab, al-Arabi, t.th.), h.  

  24‘Abdu al-Wah>ab Khalla>f, al-Siya>sah al-Syar’iyyah au Niz}a>m al-Daulah al-Isla>miyah, h. 

25-101. 

  25‘Abdu al-Rah}ma>n Ta>j, al-Siya>sah al-Syar’iyyah wa al-Fiqh al-Isla>mi, h. 8. 
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dusturiyah (peraturan perundang-undangan) dan ma>liyah (ekonomi dan moneter), 

termasuk dari kajian fikih siyasah. 

C. Dalil-Dalil Penerapan Al-Siyasah Al-Syar’iyyah 

 1. Firman Allah Q.S. Yusuf/12: 25-26. 

َو ق دَّتَْق م یْص هََو اََس ی  د ه اََوَّا لْف ی اََدربررٍَََم نَْاسْت  ب  ق اَالْب اب  ءًاََبِ  هْل كَ ََا ر ادَ ََم نَََْج ز اۤءرَََم اََق ال تَََْالْب اب َ ََل د  ََسروْۤ
َا ل یْمَ  َا وَْع ذ اب  يَْو ش ه د َش اه د َم  نَْاَ  ا لآََّا نَْیُّسْج ن  َْع نَْن َّفْس  َر او د تْنِ  ي 

َه  كَ ان َق م یْصرهَق ال  َقردََّهْل ه اَۚا نْ
 ََالْكٰذ ب یَْ َم نَ ََو هروَ َف ص د ق تََْق ربرلٍََم نَْ

Terjemahnya: 
Keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik bajunya 
(Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya mendapati suami 
perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan itu) berkata, “Apakah 
balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu selain 
dipenjarakan atau (dihukum dengan) siksa yang pedih?”. Dia (Yusuf) 
berkata, “Dia yang menggoda diriku.” Seorang saksi dari keluarga 
perempuan itu memberikan kesaksian, “Jika bajunya koyak di bagian 
depan, perempuan itu benar dan dia (Yusuf) termasuk orang-orang yang 
berdusta.26 

  Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas, bahwa Allah memberi tahu 

tentang keadaan Nabi Yusuf as. dan Zulaikha tatkala hendak keluar dan berlomba 

menuju pintu. Nabi Yusuf as. lari menghindar, sementara Zulaikha memintanya 

kembali ke rumah. Zulaikha akhirnya berhasil menggapai Nabi Yusuf as. dan 

memegangi bagian belakang bajunya. Zulaikha berhasil menarik baju Nabi Yusuf 

as. hingga terkoyak, sementara Nabi Yusuf as. terus berlari dan Zulaikha tidak 

berhenti mengejar.27  

 

26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

329. 

27Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur a>n al-Az}i>m (Cet. II; Riya>d}: Da>r al-Tayyibah, 1420 H/1999 M), 

h. 383. 
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Ayat ini mengandung kebolehan ber-hujjah dengan qarinah28dan 

penunjukan akan keadaan dalam perkara al-siya>sah (politik/pengaturan) yang 

sifatnya istinba>t}. Allah Swt. menyebutkan persaksian bagi Yusuf as. dengan 

melihat keadaan atau kondisi Yusuf as. yakni sobekan baju dari arah belakangnya. 

Biasanya, jika baju sobek dari belakang dapat dipastikan penyobeknya berada 

pada arah yang sama yakni dari belakang. Ditambah lagi, baju yang dikenakan 

pemakainya tidak mungkin sobek dari arah belakang melainkan jika sang pemakai 

membelakangi pelakunya. Olehnya, ia merupakan dalil dari bukti yang jelas 

bahwa beliau as. berusaha lari menghindar dari wanita tersebut.29 

  Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa, di antara bentuk 

pengamalan al-siya>sah al-syar’iyyah adalah berpegang pada dalil qarinah yang 

dapat mengarahkan pada keterangan yang qat’i> atau zanni>, sebab ia lebih kuat 

daripada sekadar kemungkinan-kemungkinan yang berasal dari keterangan para 

saksi. Hal ini merupakan medan yang amat luas dan telah banyak peringatan akan 

urgensinya hingga seorang mufti ataupun hakim tidak boleh lalai dari 

urgensinya.30 

 2. Firman Allah Q.S. al-Anbiya/21: 78-79. 

ه اَ  شٰه د یْنَ ََلْ ركْم ه مَََْو كرنَّاََالْق وْم َََۚغ ن مرَََف یْهَ ََن  ف ش تَََْا ذَََْالْْ رْثَ ََف َََيَ ْكرمٰنَ ََا ذَََْو سرل یْمٰنَ ََدَ و د اوَ ف  ف هَّمْن ٰ
َم ع َد اوَ َاٰت  ی ْن اَحركْمًاَوَّع لْمًاَۖوَّس خَّرْنا  َو كرلاا

ۚ
َو كرنَّاَفٰع ل یَْ یرسَ َالْْ ب الَ َدَ سرل یْمٰن 

 
 ب  حْن َو الطَّیْ 

Terjemahnya:  
Dan (Ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman ketika mereka memberikan 
keputusan mengenai ladang yang dirusak pada malam hari oleh kambing-
kambing milik kaumnya. Kami menyaksikan keputusan (yang diberikan) 
oleh mereka itu. Lalu, Kami memberi pemahaman kepada Sulaiman 

 

  28Qarinah maknanya, tanda (bukti) yang menunjukkan pada sesuatu yang bersama 

dengannya. Misalnya, hamilnya seorang wanita yang belum menikah merupakan qari>nah bahwa ia 

telah melakukan hubungan di luar nikah atau berzina.  

  29Rapung, Fikih Demokrasi (Hukum Islam Tentang Terlibat dalam Politik Demokrasi) 

(Cet. I; Makassar: LPP UNISMUH, 2021), h. 64-65. 

  30Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, I’la>m al-Muwaqqi’i>n (Lebanon: Maktabah al-As}riyah, 

t.th), h. 379.  
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(tentang keputusan yang lebih tepat); dan kepada masing mereka telah 
kami berikan hikmah dan ilmu.31 

  Dalam persoalan ini, Nabi Daud as. memutuskan bahwa kambing-

kambing itu diberikan pada pemilik tanaman sebagai hukuman atas pemilik 

kambing karena kelalaiannya. Adapun Nabi Sulaiman as., beliau memutuskan 

bahwa kambing-kambing itu diserahkan kepada pemilik kebun untuk 

dimanfaatkan susu dan bulunya. Sementara para pemilik kambing bekerja 

memperbaiki kebun yang dirusak oleh ternak mereka, hingga tanaman-tanaman 

itu kembali seperti semula. Jika telah kembali seperti semula, maka pemilik 

kambing-kambing itu boleh mengambil kembali kambing-kambingnya.32  

  Kedua hukum ini sahih pada lahirnya, dimana Allah Swt. memuji sebuah 

hukum yang dibangun atas al-siya>sah al-syar’iyyah serta tambahan faedah 

lainnya. Perkara ini ditunjukkan pada firman-Nya, “kami telah memberikan 

pengertian kepada Sulaiman.”33 

3. Firman Allah Q.S. al-Taubah/9: 118. 

َبِ  اَر حرب تَْو ض اق تَْع ل یْه مَْاَ  َا ذ اَض اق تَْع ل یْه مرَالْا رْضر َح تّ ٰٓ
نْ فرسرهرمَْو ظ ن ُّوْٓاَا نََْوَّع ل ىَالث َّلٰث ة َالَّذ یْن َخرل  فروْا 

تَ  َثُرََّ َٓا ل یْه   َاللّٰ  َا لاَّ م ن  َم لْج اَ  یْمرَلاَّ َالرَّح  َالت َّوَّابر هرو  َا نََّاللّٰ َ 
َع ل یْه مَْل ی  ت روْب روْا   ࣖ  ب 

Terjemahnya: 
Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan (dan ditangguhkan penerimaan 
tobatnya) hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal bumi itu 
luas, dan jiwa mereka pun (terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah melainkan 
kepada-Nya saja, kemudian (setelah itu semua) Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.34 

 

31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

466. 

  32Al-Alla>mah ‘Abdu al-Rahma>n al-Sa’di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-

Manan, Vol. I (Cet.1; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2000 M), h. 528. 

  33Rapung, Fikih Demokrasi (Hukum Islam Tentang Terlibat dalam Politik Demokrasi), h. 

65. 

34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

282. 
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  Hukuman Hajr (boikot) bagi ketiga sahabat yang luput dari perang 

bersama Nabi saw. di Tabuk, serta larangan mendekati istri-istri mereka, padahal 

ia adalah perkara mubah, sementara di sisi lain orang-orang yang tertinggal selain 

mereka bertiga diterima uzur dan alasannya, merupakan sebuah penerapan bagi 

al-siyasah al-syar’iyyah.35 

4. Kisah Khidir as. dalam Surah al-Kahfi  

  Kisah yang diutarakan dalam Surah al-Kahfi berkenaan perbuatan Khidir 

as. yang mengundang protes dari Nabi Musa as.. Secara lahir perbuatan Khidir as. 

bertentangan dengan syariat, namun tatkala Khidir as. menjabarkan takwil serta 

menjelaskan maksud yang tersembunyi di baliknya berupa al-siyasah al-

syar’iyyah yang tegak atas maslahat, Musa as. pun akhirnya menerima.36 

  Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa, kisah Khidir as. pada 

hakikatnya tidak bertentangan dengan syariat Allah Swt. Bahkan, seluruh 

perbuatan Khidir as. itu merupakan perintah dalam syariat, dengan syarat harus 

diketahui maslahat yang terkandung di dalamnya, sesuai apa yang diketahui oleh 

Khidir as.. Beliau tidak melakukan perbuatan haram secara mutlak, yakni 

perbuatan membakar perahu, membunuh seorang anak kecil serta menegakkan 

dinding yang hampir runtuh. Sebagaimana diketahui, membinasakan sebagian 

harta demi kemaslahatan yang lebih besar merupakan perkara yang disyariatkan. 

Demikian pula, membunuh manusia jahat demi menjaga agama dan selainnya 

juga merupakan perkara yang disyariatkan. Semua perkara ini menunjukkan 

bahwa ia adalah perkara-perkara yang ada pada zahirnya sebuah kerusakan, 

dimana diharamkan bagi mereka yang tidak mengetahui hikmah mengapa 

 

  35Abu al-Fida>’ Isma>’i>l bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur a>n al-Az}i>m (Tafsi>r Ibnu Kas|i>r), Vol. IV 

(Damaskus: Da>r al-Faiha>’, 1418 H/1998 M), h. 229.   

  36Rapung, Fikih Demokrasi (Hukum Islam Tentang Terlibat dalam Politik Demokrasi), h. 

63. 
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dilakukan. Namun menjadi mubah (boleh) secara lahir maupun batin bagi mereka 

yang mengetahui kandungan hikmah di dalamnya yang melahirkan kebaikan serta 

kebolehan untuk dilakukan.37 

5. Kisah Khalid bin al-Walid pada perang Mu’tah 

  Kisah Khalid bin al-Walid tatkala mengambil panji kepemimpinan bagi 

kaum muslimin pada perang Mu’tah di masa Nabi saw., kendati Nabi saw. tidak 

menunjuknya sebagai pemimpin. Namun beliau saw. memuji sikap Khalid 

tersebut, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

تْ ی  هرمَْ َق  بْل َأ نَْيَ  َََّن  ع ىَز یْدًاَو ج عْف رًاَو ابْن َر و اح ة َل لنَّاس  َالرَّای ة َز یْد ََع نَْأ ن سٍَأ نََّالنَّبِ  َأ خ ذ  خ بَ رهرمَْف  ق ال 
َالرَّاَ َأ خ ذ  َح تَّّ َو ع ی ْن اهرَت ذْر ف ان  أ خ ذ َابْنرَر و اح ة َف أرص یب  َثُرََّ َف أرص یب  أ خ ذ َج عْف ر  َثُرََّ َم نََْف أرص یب  ی ة َس یْف 

ع ل یْه م38َْ َف  ت ح َاللَّّرَ َاللَّّ َح تَّّ  سریروف 
Artinya: 

Dari Anas ra.: Nabi saw. mengumumkan kewafatan Zaid (ibn Har|it||||||||||ah), 
Ja’far (ibn Abi> T}a>lib), dan (‘Abdullah) ibn Rawa>h}ah kepada kaum 
muslimin sebelum datang kabar langsung dari pasukan tersebut. Beliau 
bersabda: “Zaid memegang bendera/panji, tapi ia terbunuh. Kemudian 
Ja’far mengambil alih bendera tersebut, lalu ia pun terbunuh. Kemudian 
Ibn Rawa>h}ah mengambil bendera tersebut, tapi ia pun terbunuh.” Air mata 
Rasul saw. sampai menetes. “Kemudian pedang Allah (Khali>d ibn al-
Wa>lid) mengambil bendera itu hingga Allah memberikan kemenangan.”   

  Sandaran bagi perbuatan Khali>d yang diikuti oleh para sahabat adalah 

penerapan terhadap al-siya>sah al-syar’iyyah yang dibangun atas nura’at 

(perhatian) pada maslahat syar’i>. Dimana al-siya>sah al-syar’iyyah mengharuskan 

adanya pemimpin bagi pasukan, kendati tidak ada nas} atau perintah yang dapat 

dipakai sebagai patokan untuknya.39 

 
 

 

  37Ibnu Taimiyah, al-Majmu>’ al-Fata>wa (Beirut: Da>r al-Wafa>, 1426 H/2005 M), h. 475. 

  38Muh}ammad bin Isma>’i>l bin al-Mugi>ra al-Bukha>ri, Sah}i>h} al-Bukha>ri ba>b Gazwah Mu`tah 

no. 4262 (Riya>d}: Da>r al-Sala>m, 1433 H/2012 M), h. 143. 

  39Rapung, Fikih Demokrasi (Hukum Islam Tentang Terlibat dalam Politik Demokrasi), h. 

66-67. 
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BAB IV 

UPACARA KEBANGSAAN PERSPEKTIF FIKIH SIYASAH 

 A. Pandangan Ulama Terkait Upacara Kebangsaan  

  Terkait pelaksanaan upacara kebangsaan, dalam hal ini upacara bendera 

secara khusus, para ulama kontemporer berbeda persepsi dalam menilai perbuatan 

tersebut. Jika dikumpulkan pendapat-pendapat mereka, akan bermuara pada dua 

pendapat utama; yakni pendapat yang menyatakan keharaman dan pendapat yang 

menyatakan kebolehan. 

1. Pandangan yang mengharamkan  

  Pendapat ini dipegang oleh ulama-ulama yang tergabung dalam Lajnah 

Dāimah (Komisi Tetap Fatwa dan Penerangan) kerajaan Saudi Arabia, juga 

Syekh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>nī. Asumsi yang dibangun oleh kelompok 

ulama ini, bahwa penghormatan kepada bendera yang merupakan bagian paling 

penting dari pelaksanaan upacara kebangsaan adalah termasuk perbuatan bid’ah, 

tasyabbuh bi al-kuffa>r (menyerupai orang kafir), serta ta’z}im (bentuk 

pengagungan) kepada selain Allah Swt.   

Dalam fatwa al-lajnah al-da>imah (Komisi Tetap Fatwa dan Penerangan) 

kerajaan Saudi Arabiyah misalnya disebutkan: 

يَّةا الْعا  ثاةٌ، واقادْ قاالا النَّبُِّ صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما:» مانْ أاحاداثا فِ أامْرنَا  م، بالْ هِي بِدْعاةٌ لا لَا تَاُوزُ تَاِ مُُْدا
ا ماا لايْسا مِنْهُ ف اهُوا رادٌّ « راوااهُ الْبُخااريُِّ وامُسْلِمٌ 1   هاذا

Artinya:  
Tidak boleh hukumnya menghormati bendera, bahkan itu adalah perbuatan 
bid’ah yang diada-adakan. Nabi saw. telah bersabda: “Barang siapa yang 
mengada-ada hal yang baru dalam urusan kami ini maka itu tertolak.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

  1Al-Lajnah al-Da>imah Lil Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, Fata>wa> al-Lajnah al-Da>imah, 

jilid 1 (Riya>d}: Ria>sah ida>rah al-Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, al-Ida>rah al-‘A>mmah lil t}aba’, 1411 

H), h. 236. HR. Bukhari no. 2697, Muslim no. 1718. Sanad hadis ini “s}ah}i>h}”.    



42 
 

  Fatwa lain dari al-lajnah al-da>imah yang menganggap bahwa 

penghormatan bendera adalah termasuk sikap tasyabbuh bi al-kuffa>r (menyerupai 

perbuatan orang-orang kafir), adalah sebagai berikut:  

مِ واالتَّ  بُ الْْكُْمُ بِشاريِعاةِ الِْْسْلَا يَّةا الْعِلْمِ، وايَاِ حااكُمِ إلِاي ْهاا، والَا يَاُوزُ للْمُسْلِمِ أانْ يُُايِ ي الزُّعامااءُ لَا يَاُوزُ تَاِ
يَّةا الْْاعااجِمِ، لِ    2ا فِ ذالِكا مِنا الْغلُُوِ  فِ ت اعْظِيمِهِمْ ما ا وارادا مِنا الن َّهْي عانِ التَّشابُّهِ بِِم، وا لِ ما أاوِ الرُّؤاسااءُ تَاِ

Artinya:  
Tidak boleh memberi penghormatan kepada bendera, serta wajib 
berhukum dengan syariat Islam dan menerapkan hukum kepadanya. Tidak 
boleh pula bagi seorang muslim menghormati para pemimpin dengan cara 
penghormatan orang ‘ajam (non Arab). Hal itu karena terdapat larangan 
untuk menyerupai mereka, dan juga padanya terdapat bentuk melampaui 
batas dalam menghormati mereka. 

  Dalam fatwa lainnya yang lebih lengkap, al-lajnah al-da>imah 

menyebutkan alasan lain dari pelarangan prosesi upacara benderua, bahwa ia 

bertentangan dengan kesempurnaan tauhid. Bunyi teksnya adalah sebagai berikut: 

الْمُ  الْبِداعِ  هُوا مِنا  بالْ  مُ واطانٍِ ،  أاوْ سُلََّ عِلْمٍ واطانٍِ ،  لِْايِ   الْقِيااما إعظاماً  للِْمُسْلِمِ  لَاْ  لَا يَاُوزُ  الَّتِِ  نْكاراةِ 
صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما، والَا فِ عاهْدِ خُلافاائهِِ الرَّاشِدِينا راضِيَّ اللهُ عان ْهُمْ، واهِي  تاكْنِ فِ عاهْدِ راسُولِ اِلله  

مُ  وافِيهاا  رْكِ،  الشِ  إِلَا  واذاريعاةً  هُ،  واحْدا لله  الت َّعْظِيمِ  واإِخْلَااصا  الْوااجِبِ،  الت َّوْحِيدِ  لِكاماالا  شاابِااةٌ مُناافِياةٌ 
 نَااى النَّبُِّ  وات اقْليدٌ لَامُْ فِ عااداتِِِمِ الْقابِيحاةِ، وامُُاارااةً لَامُْ فِ غُلُو هِِمْ فِ رُؤاساائهِِمْ وامارااسِيمِهِمْ، واقادْ لالْكُفَّارِ، 

 3صالَّى اللهُ عالايْهِ واسالَّما عانْ مُشاابِِاتِهِمْ أاوِ التَّشابُّهِ بِِم 
Artinya:  

Seorang muslim tidak boleh berdiri untuk menghormati bendera atau 
salam kebangsaan. Itu adalah bid’ah yang munkar yang tidak ada pada 
masa Nabi saw. masa khalifah yang empat. Itu dapat menghilangkan 
kesempurnaan tauhid yang wajib dan kemurnian dalam menganggungkan 
Allah Swt. satu-satunya, memunculkan syirik dan menyerupai orang kafir 
serta meniru mereka dalam tradisinya yang jelek dan berlebihan dalam 
menghormati penguasa. Padahal Rasulullah saw.  sudah melarang meniru 
dan menyerupai orang kafir. 

 

  2Al-Lajnah al-Da>imah Lil Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, Fata>wa> al-Lajnah al-Da>imah, h. 

237. 

  3Al-Lajnah al-Da>imah Lil Buhu>s| al-‘Ilmiyah wa al-Ifta>, Fata>wa> al-Lajnah al-Da>imah, h. 

235. 
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Sedangkan Syekh Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, beliau secara tegas  

mengatakan:  

مِنا الت َّقااليِدِ الْْورُوب يَِّةِ الْكاافِراةِ، واقادْ نَااي ْناا عانْ ت اقْليدِهِمْ بمناهي عاامَّةا واخااصَّةً، والَا   -لَا شاكَّ  -هاذِهِ 
ئًا مِ نْ ت اقااليِدِ الْكُفَّارِ 4  ي ْ نْ ت ات ابانََّّ شا ْْ  يَاُوزُ لِْايِ  داوْلاةٍ مُسْلِماةٍ حاقًّا أا

Artinya:  
Hal ini -tidak ragu lagi- termasuk bentuk taklid kepada budaya Eropa yang 
kafir. Kita telah dilarang mengikuti mereka baik dengan larangan umum 
dan khusus, maka tidak dibolehkan bagi negera muslim mana pun untuk 
meniru orang-orang kafir. 

  Adapun alasan dan dalil yang digunakan kelompok ulama yang 

mengharamkan prosesi upacara bendera dan menyatakan bahwa perbuatan 

tersebut termasuk bid’ah, tasyabbuh bi al-kuffa>r serta menafikan kesempurnaan 

tauhid, adalah sebagai berikut:  

a. Upacara bendera merupakan perbuatan bid’ah dan perkara yang baru. Ia tidak 

dikenal di zaman Nabi saw. dan Khulafa> al-Ra>syidi>n. Sementara dalam sebuah 

hadis yang masyhur dinyatakan: 

ا ماا لايْسا مِنْهُ ف اهُوا رادٌّ  )راوااهُ الْبُخااريُِّ وامُسْلِمٌ (5  مانْ أاحاداثا فِ أامْرنَا هاذا

Artinya: 
  Barang siapa yang mengada-ada hal yang baru dalam urusan kami ini 

maka itu tertolak.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

b. Upacara bendera terlarang karena terdapat unsur tasyabbuh bi al-kuffa>r 

(menyerupai orang kafir). Pelarangan akan hal tersebut terdapat dalam hadis 

dari Ibnu ‘Umar, Nabi saw. bersabda:   

 مانْ تاشابَّها بقِاوْمٍ ف اهُوا مِن ْهُمْ راوااهُ أابوُ دااوُدٍ 6
 

 

  4Muh}ammad Na>s}ir al-di>n al-Alba>ni, Duru>s lil Syekh Muh}ammad Na>s}ir al-di>n al-Alba>ni, 

h. 23. 

  5Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Nisa>bu>ri>, al-Musnad al-S}ah}i>h}, Juz 1 

(Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 1343. 

  6Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Go>yah al-Mara>m fi> Takhri>j Aha>dis| al-Hala>l wa al-

Hara>m, Juz 1 (Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi, 1405 H), h. 86. 
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Artinya: 
Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari 
mereka. (HR. Abu Daud) 

c. Adapun terkait Ta’z}im (bentuk pengagungan) kepada selain Allah Swt. yang 

dapat menghilangkan kesempurnaan tauhid dan berpotensi melahirkan 

kesyirikan yang dosanya tidak akan diampuni, hal itu sebagaimana disebutkan 

dalam firman Allah Q.S. Al-Nisa>/4: 116. 

ا لَا ي اغْفِرُ اانْ يُّشْراكا بهِ   ف اقادْ ضالَّ    بِِللّ هِ   يُّشْركِْ   وامانْ   يَّشااۤءُ   لِمانْ   ذهلِكا   دُوْنا   ماا واي اغْفِرُ اِنَّ اللّ ه
   ضالهلًَ ۢ باعِيْدًا

Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang 
mempersekutukan Allah sungguh telah tersesat jauh.7 

 Dalam Tafsi>r Ibnu Kas|i>r, disebutkan bahwa sesungguhnya dia yang 

mempersekutukan Allah (syirik), telah tersesat sejauh-jauhnya. Artinya ia telah 

menempuh jalan yang tidak haq, sesat, jauh dari petunjuk, menjauh dari 

kebenaran, binasa dan rugi di dunia dan akhirat serta tidak bahagia di dunia 

dan akhirat.8 

2. Pandangan yang membolehkan 

  Pandangan ini dipegang oleh para fuqaha dalam Lajnah al-Fatwa> Da>r al-

Ifta> al-Mis}riyyah (Komisi Fatwa Da>r al-Ifta>’ Negeri Mesir), Mufti Mesir Syekh 

Syauqi Ibra>hi>m ‘Abd al-Kari>m ‘Alla>>m, Syekh ‘At}iyah Saqr, dan selainnya.   

 Menurut kelompok ini, bahwa prosesi upacara kebangsaan khususnya 

upaca bendera bukanlah termasuk dalam masalah ibadah hingga pantas dihukumi 

sebagai perbuatan bid’ah jika tidak ada contohnya dari Nabi saw. Demikian pula 

 

7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

130. 
8Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur a>n al-Az}i>m (Cet. II; Riya>d}: Da>r al-Tayyibah, 1420 H/1999 M), 

h. 414. 
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ia bukan termasuk sikap tasyabbuh bi al-kuffar (penyerupaan terhadap orang 

kafir). Sebab, upacara bendera (penghormatan terhadap bendera) bukanlah ciri 

khusus yang melekat pada kaum kuffa>r, bahkan ia telah menjadi perkara maklum 

di kalangan kaum muslimin.  

  Dalam fatwanya terkait dengan upacara bendera, Mufti Mesir Syekh 

Syauqi Ibra>hi>m ‘Abd al-Kari>m ‘Alla>>m mengatakan:  

بِ  لِ  هُاُا ت اعْبِيٌر عانِ الُْْ امِ الْواطانِِ  ؛ فاكِلَا يَّةِ الْعِلْمِ واالْوُقُوفِ للِسَّلَا اماتِهِ  لَا ماانعُِ شاراعًا مِنْ تَاِ رامْزِ الْواطانِ واعالَا
 واشِعاارهِِ 

Artinya:  
Tidak terlarang secara syariat penghormatan bendera dan berdiri untuk 
salam kenegaraaan. Keduanya merupakan ungkapan rasa cinta kepada 
simbol tanah air dan syiar-syiarnya.  

  Beliau juga menambahkan, bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk 

perbuatan tasyabbuh: 

ا مِنا الت َّعْظِيمِ الْمُحارَّمِ ؛ لِْانَّ الت َّعْظِيما الْمامْنُوعا هُوا ماا كاانا عالا  ى واجَّها عِبااداةُ  والَا يُُْكِنُ الْقاوْلُ بِاِنَّ هاذا
ر مُِ  كِنُ الْقاوْلُ بِاِنَّهُ من التَّشابُّهِ بغِايْرِ الْمُسْلِمِينا الْمانْهِيَّ عانْهُ شاراعًا ؛ فاالتَّشابُّهُ إِنََّّاا يُُا الْمُعْظامِ، كاماا لَا يُُْ 

ينِيَّةِ إِذاا قاصادا الْمُسْلِمُ بِِاا التَّشابُّهُ   فِيماا ي ات اعالَّقُ بعِاقاائدِِهِمْ واخُصُوصِيَّاتِِِمِ الدِ 
Artinya:  

Tidak mungkin ini dikatakan sebagai penghormatan yang diharamkan, 
sebab penghormatan yang dilarang itu adalah pengagungan dalam konteks 
ibadah, sebagaimana tidak mungkin juga disebut menyerupai non muslim 
yang telah dilarang oleh syariat, sebab tasyabbuh (penyerupaan) itu 
diharamkan dalam hal kaitannya dengan aqidah mereka, ciri khusus 
mereka yang duniawi, jika seorang muslim melakukannya memang 
bermaksud untuk menyerupai.  

  Demikian pula dengan sikap Lajnah al-Fatwa> Da>r al-Ifta> al-Mis}riyyah. 

Dalam fatwanya, mereka mengoreksi pihak yang mengatakan bahwa upacara 

bendera termasuk dalam kategori ta’z}i>m (pengagungan, pemuliaan); sementara 

ta’z}im itu hanya hak Allah semata.   

  Menurut mereka, penghormatan terhadap bendera sudah ada di masa Nabi 

saw. dan para sahabatnya. Dalam perang Mu’tah misalnya, Nabi saw. mengangkat 
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Ja’far bin Abi> T}a>lib, Zaid bin Haris|ah, dan ‘Abdulla>h bin Rawa>h}ah, sebagai 

pemimpin pasukan dan pemegang bendera (panji perang). Bahkan beliau 

berwasiat, jika Ja’far gugur terbunuh maka Zaid harus segera mengambil panji 

perang tersebut, dan seterusnya. Sebab, di masa itu kaidah yang berlaku bahwa 

tegaknya bendera merupakan tanda kejayaan dan kemenangan suatu pasukan 

perang. Karena itulah, bendera atau panji perang harus mendapat perhatian besar 

dan wajib dijaga agar tidak sampai jatuh ke tanah.  

  Kemudian di akhir fatwa Lajnah al-Fatwa> Da>r al-Ifta> al-Mis}riyyah, 

tertulis: 

فيهما لَا كارااهاةٌ  جاائزِاانِ  أامْراانِ  الْواطانِِ   امِ  للِسَّلَا الْوُقُوفا  أاوِ  الْماعْهُوداةِ  الْعِلْمِ  يَّةا  تَاِ حُرْماةٌ كاماا   فاإِنَّ  والَا 
اماةٍ عالاى  شاغابٌ بهِِ مانْ لَا عالِما لاهُ، فاإِذاا كاانا ذالِكا فِ الْماحاافِلِ الْعاامَّةِ الَّتِِ يُ عادُّ فِي هاا الْقِيااما بِذالِكا عالَا

ُ فِعْلُهُ حِينائِذٍ  حْتِِاامِ: فاإِنَّ الْوُقُوفا ي اتاأاكَّدُ ؛ ف اي ات اعاينَّ حْتِِاامِ وات اركِْهِ ماشْعارًا بِتِاْكِ الَِْ  ؛ دافْ عًا لِْاسْباابِ الن َّفْراةِ  الَِْ
قااقِ، وااِسْتِعْماالًَ لِْسُْنِ الْْدابِ واماكا  اقِ واالشِ    9ارمِِ الْْاخْلَا

Artinya:  
Penghormatan bendera dan salam kenegaraan adalah dua hal yang 
dibolehkan, tidak makruh dan tidak pula haram, sebagaimana pandangan 
orang yang tidak memiliki ilmu padanya. Jika hal itu dilakukan dalam 
proses umum yang dianggap bahwa berdiri adalah bagian dari 
penghormatan dan meninggalkannya bernilai tidak hormat, maka berdiri 
saat itu ditekankan. Sebagai hal itu untuk tujuan pencegah dari sebab 
munculnya perpecahan, dan dalam rangka memakai adab yang baik dan 
akhlak yang mulia.  

  Sedangkan Syekh ‘At}iyah Saqr dalam fatwanya mengatakan:  

لالْواطانِ واالَِْ  اءِ  بِِلْوالَا إِشْعاارٍ   ٍ مُعاينَّ بِِلْيادِ فِ واضْعٍ  أاوِ الْْشااراةِ  بِِلنَّشِيدِ  الْعِلْمِ  قِيااداتهِِ  ف اتاحِيَّةُ  لْتِفاافِ حاوْلا 
اةً والَا ذكِْرٌ حاتََّّ يُ قاالُ: واالْْرِْصِ عالاى حِِااياتِهِ، واذالِكا لَا يادْخُلُ فِِ مافْهُومِ الْ  عِبااداةِ لاهُ، ف الايْسا فِيهاا صالَا

  10إِنََّاا بِدْعاةٌ أاوْ ت اقارُّبٌ إِلَا غايْرِ اللهِ 
Artinya:  

Menghormati bendera dengan lagu atau isyarat tangan, dalam situasi 
khusus itu menunjukkan loyalitas pada tanah air, bersatu di bawah 

 

  9Ama>nah al-Fatwa>, “Tahiyyah al-‘Ilm wa al-Wuqu>f lil Sala>m al-Wat}ani>”, Situs Resmi 

Da>r al-Ifta> al-Mis}riyah, https://www.dar-alifta.org/ar/fatawa/ (26 Agustus 2012). 

  10Da>r al-Ifta> al-Mis}riyah, Fata>wa> Da>r al-Ifta> al-Mis}riyah Jilid 10, h. 221. 
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kepemimpinannya, dan komitmen untuk mendukungnya. Sikap ini bukan 
termasuk dalam pengertian menyembah kepada bendera itu. Penghormatan 
bendera bukanlah shalat atau dzikir sampai-sampai ada yang bilang: “itu 
bid’ah atau ibadah pada selain Allah.”  

  Sedangkan alasan dan dalil yang digunakan kelompok ulama yang 

membolehkan prosesi upacara bendera ini, adalah sebagai berikut:  

a. Bahwa hukum asal segala sesuatu dari perkara muamalat dan urusan duniawi 

adalah mubah (boleh), selama tidak ada dalil yang melarangnya. Sementara 

upacara bendera termasuk dalam perkara duniawi dan bukan ibadah. 

Pijakannya dalam hal ini adalah firman Allah Q.S. Al-Ja>s|iyah/45: 13. 

عًا مِ نْهُ ۗاِنَّ فِْ  ي ْ تِ واماا فِِ الَْارْضِ جَاِ وه هيهتٍ ل قِاوْمٍ ي َّت افاكَّرُوْنا واساخَّرا لاكُمْ مَّا فِِ السَّمه   ذهلِكا لَا

Terjemahnya: 
Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.11 

Dalam sebuah kaidah makruf yang mempertegas maksud ayat di atas, 

disebutkan:  

حاةُ 12  الْْاصْلُ فِ الْْاشْيااءِ الْْبِا
Artinya: 

Hukum asal dari segala sesuatu adalah mubah (boleh). 

b. Bahwa tasyabbuh yang diharamkan dalam syariat Islam adalah tasyabbuh 

dalam perkara yang merupakan ciri khas atau kekhususan orang-orang kafir. 

Adapun jika suatu perkara tidak lagi menjadi kekhususan bagi mereka dan 

tidak pula menjadi ciri melekat padanya, maka melakukan hal tersebut tidak 

dikategorikan sebagai perbuatan tasyabbuh yang diharamkan. Batasan terkait 

 

11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

729. 

  12Muh}ammad Mus}t}afa> al-Zuhaili>, Al-Qawa>id al-Fiqhiyyah wa Tat}bi>qa>tiha> fi> al-Maza>hib 

al-Arba’ah, juz 1 (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 190. 
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tasyabbuh ini telah banyak disebutkan oleh para fukaha, semisal Syekh al-

‘Uṡaimīn13 dan Syekh ‘Abdullāh al-Fauzān.14 

3.  Pandangan Terpilih 

Dari paparan kedua pendapat di atas beserta alasan yang dikemukakan, 

nampak bahwa peneliti lebih cenderung kepada pendapat kedua yang menyatakan 

bahwa prosesi upacara kebangsaan dalam hal ini upacara bendera bukanlah 

perkara bid’ah, tasyabbuh apalagi perbuatan yang yang menafikan kesempurnaan 

tauhid. Hal itu didasarkan pada beberapa pertimbangan yang peneliti pandang 

lebih relevan dan masuk akal: 

a. Bahwa upacara bendera termasuk dalam perkara duniawi yang dibangun atas 

hukum asal kebolehan hingga ada dalil yang mengharamkan. Oleh karena itu, 

pengarahan hukum bid’ah padanya tidak terlalu relevan sebab persoalan ini 

(hukum bid’ah) masuk pada wilayah hukum ibadah.  

b. Asumsi bahwa upacara bendera termasuk bentuk tasyabbuh bi al-kuffār juga 

terbantahkan melalui realita lapangan, bahwa ternyata upacara bendera tidak 

hanya dilakukan oleh negara-negara kafir hingga menjadi kekhususan dan ciri 

khas melekat bagi mereka. Akan tetapi hal ini juga telah marak dilakukan oleh 

kaum muslimin dalam negara-negara mereka. 

c. Terkait anggapan bahwa upacara bendera mengharuskan ihtirām 

(pengagungan) yang menafikan kesempurnaan tauhid, peneliti pandang sebagai 

ungkapan hiperbola atau berlebihan. Penghormatan terhadap bendera yang 

dilakukan di negara-negara kaum muslimin adalah semata bentuk ungkapan 

rasa cinta kepada tanah air serta komitmen untuk menjaganya dari penghinaan 

 

13Muḥammad bin Ṣālīḥ al-‘Uṡaimīn, Fatāwā Syekh Ibni ‘Uṡaimīn, Disusun oleh: Fahd 

bin Nāṣir bin Ibrāhīm al-Sulaimān, juz 3 (Cet. I; Dār al-Waṭan dan Dār al-Ṡurayyā, 1413 H), h. 30.  

14Abdullāh bin Ṣālih al-Fauzān, Minḥah al-‘Allām fī Syarḥ Bulūg Marām, juz 10 (Cet. I; 

Saudi Arabia: Dār Ibni al-Jauzī, 1432 H), h. 162-163.  
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musuh. Dalam kisah perang Mu’tah seperti disebutkan di atas, nampak bahwa 

bendera (panji) merupakan bukti akan kehormatan dan eksistensi sebuah 

negara, atau kemenangan atas musuh; ini merupakan ‘Urf yang dikenal pada 

zaman tersebut (yakni zaman Nabi saw.), dan ‘Urf tersebut tidak mengalami 

perubahan hingga saat ini. Jadi, bentuk penghormatan kepada bendera di sini 

sangat jauh dari makna pengagungan atau bahkan penyembahan kepada selain 

Allah. 

d. Upacara kebangsaan hanyalah kegiatan non ritual ibadah yang diungkapkan 

sebagai ekspresi rasa gembira dengan menyebut (mengingat-ingat) nikmat-

nikmat berdasarkan peristiwa besar yang melatarbelakangi diselenggarakannya 

upacara kebangsaan. Dalam hal ini, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. 

Yunus/10: 58. 

لِكا قُلْ بفِاضْلِ اللّ هِ وابرِاحِْاتِه     خايْرٌ مِّ َّا يَاْماعُوْنا   هُوا  ف الْي افْراحُوْاۗ   فابِذه

Terjemahnya:  
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya 
itu, hendaklah mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang 
mereka kumpulkan.”15 

Dalam tafsir disebutkan bahwa, dengan adanya hidayah dan agama yang hak 

ini yang datang kepada mereka, hendaklah mereka bergembira, karena hal itu 

merupakan sesuatu yang lebih patut untuk mereka gembirakan.16  

B. Upacara Kebangsaan Republik Indonesia Perspektif Fikih Siyasah 

  Telah disebutkan, bahwa secara umum fikih siyasah adalah segala upaya 

yang dilakukan untuk menciptakan maslahat bagi manusia dan mencegah mereka 

dari mudarat, kendati tidak terdapat padanya nas} yang s}ari>h.  

 

15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

296. 
16Ibn Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur a>n al-Az}i>m, h. 275. 
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Demikian pula dengan penjelasan terkait perbedaan pendapat di kalangan 

fukaha kontemporer terkait masalah upacara kebangsaan serta pendapat yang 

peneliti rajihkan di dalamnya. Maka dari dua hal mendasar ini, nampak bahwa 

upacara kebangsaan atau upacara bendera yang merupakan agenda kenegaraan 

Republik Indonesia termasuk dalam kategori duniawi yang hukum asalnya mubah 

(boleh); selama tidak terdapat padanya unsur-unsur yang diharamkan dalam 

syariat. 

  Maka dari itu, jika ditelisik lebih jauh dari sisi kajian fikih siyasah, 

upacara kebangsaan yang diberlakukan dalam aturan negara Republik Indonesia 

memiliki maqa>sid dan tujuan, di antaranya: 

1. Penanaman nilai-nilai patriotik dalam jiwa warga negara.  

Tujuan dari penanaman nilai-nilai patriotik dalam jiwa setiap warga 

negara adalah agar lahir semangat dan kemauan untuk berpartisipasi menjaga 

eksistensi, kehormatan, serta marwah bagi negara. Penjagaan akan hal-hal tersebut 

dalam kajian fikih siyasah masuk dalam pembahasan “h}ima>yah al-t|ugu>r”, atau 

penjagaan terhadap tapal batas negeri, yang merupakan tugas dan kewajiban 

pemimpin yang kemudian disokong oleh kontribusi masyarakat. 

Al-Mawardi dalam al-Ahka>m al-Sult}aniyah, berkata ketika merinci 

kewajiban seorang pemimpin: “Ketiga, menjaga negeri dan perbatasannya. Juga 

menjaga hima>’ batasan-batasan yang tidak boleh dilewati, agar manusia dapat 

bekerja mencari penghidupan dan bepergian dalam keadaan aman dari ancaman 

terhadap jiwa dan hartanya”.17  

2. Penanaman rasa cinta terhadap tanah air. 

Dalam perspektif fikih siyasah, upacara kebangsaan juga dimaksudkan 

untuk menanamkan rasa cinta terhadap tanah air yang merupakan unsur paling 

 

17Al-Mawardi, al-Ah}ka>m al-Sult}aniyah, h. 16.  
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penting dalam menciptakan sebuah negara berdaulat. Perkara ini bukanlah hal 

baru, bahkan telah populer di kalangan ulama klasik; hingga sebagian mereka 

menuangkannya dalam bentuk karya. Di antaranya, H}ubbu al-Wat}an karya al-

Ja>hiz, al-Syauq ila> al-Wat}an karya Abu Ha>tim Sahl bin Muh}ammad al-Sijista>ni>, 

al-Wat}an wa al-Ist}it}a>n, karya Muh>ammad bin Mu>sa bin Must}afa> al-Da>li.18 

  Namun perlu digarisbawahi, bahwa semangat cinta tanah air dan semangat 

kebangsaan tersebut tidak bisa disamakan dengan sikap ‘as}abiyyah (fanatisme 

buta) yang tercela; sebagaimana dinyatakan oleh al-Munawi ketika menyebut 

keburukan ‘as}abiyyah tersebut yakni:  

جْتِمااعِ عالاى مُعااواناةِ الظَّالَِِ واقاالا الْقاارئُِ أاي إِلَا عاصابِيَّةٍ فِ معاونمانْ يادْعُو    19ظالَ  ةالنَّاسا إِلَا الَِْ
Artinya: 

Orang yang menyeru mengajak manusia untuk berkumpul untuk menolong 
orang zalim; Imam al-Qa>ri menjelaskan: “yakni, perkumpulan ‘as}abiyyah 
dalam menolong orang yang zalim”. 

  Artinya, bahwa sikap ‘as}abiyyah itu menjadikan seseorang tutup mata 

terhadap siapa yang berada di pihaknya; kendati ia adalah seorang yang zalim atau 

banyak berbuat keburukan. Ukurannya, selama berada dalam kelompoknya maka 

akan selalu mendapat dukungan dan pertolongan dari sesama anggotanya kendati 

berada di atas kebatilan.20 

  Sementara cinta tanah air atau biasa distilahkan dengan nasionalisme, lahir 

dari persamaan-persamaan dalam tradisi yang berkaitan dengan sejarah, agama, 

bahasa, kebudayaan, pemerintahan, tempat tinggal dan keinginan 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi sebagai milik bersama dari anggota 

 

  18Usa>mah Sayyid al-Azhari>, al-H}aq al-Mubi>n fi> al-Rad ‘ala> Man T}alaba bi al-Di>n; al-

T}ayyara>t al-Mutat}arrifah min al-Ikhwa>n ila> al-Da>isy fi> al-Mi>zan al-‘Ilm (Abu  Dhabi: Da>r al-

Faqi>h, 2015), h. 183-184. 

  19Muh}ammad Syamsul ‘Aba>di Abu> T}ayyib, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarah} Sunan Abu> Da>ud, 

Juz 17 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415 H), h. 19. 

  20Muji Mulia, “Teori ‘Asabiyyah Ibn Khaldun dalam Perspektif Hukum Islam,” Arraniry 

3, no. 2 (2019): h. 401. 
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bangsa itu. Mungkin dari sisi persamaannya, nasionalisme dan ‘as}abiyyah bisa 

jadi merupakan alat pemersatu untuk mempertahankan negara yang dibangun atas 

rasa solidaritas sosial.21 

3. Menanamkan rasa syukur atas nikmat kemerdekaan. 

Kemerdekaan merupakan hak asasi yang dimiliki setiap bangsa secara 

umum, dan manusia secara khusus. Melalui kemerdekaan manusia akan 

menikmati rasa aman dan berdaulat. Nikmat rasa aman banyak disebutkan dalam 

firman Allah Swt. di antaranya; Q.S. al-Baqarah/2: 126. 

ا اجْعالْ  راب ِ   مُ وااذِْ قاالا ابِْ رهه ذا قاالا   للّ هِ واالْي اوْمِ الَْهخِرِ بِِ   مِن ْهُمْ   اهمانا   مانْ   الثَّمارهتِ   مِنا  ااهْلاه  وَّارْزُقْ   اهمِنًا  ب الادًا هه
 وابئِْسا الْماصِيْرُ    ۗالنَّار  عاذاابِ  اِلَه  ااضْطارُّه  ثَُّ  قالِيْلًَ وامانْ كافارا فاامُاتِ عُه  

Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdo’a: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri 
ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.22  

Al-Syaukani dalam tafsirnya, Fath} al-Qadi>r, menjelaskan bahwa Ibrahim 

as. mengedapankan permohonan rasa aman ketimbang permohonan-permohonan 

lain yang disebutkan setelah ayat ini, dikarenakan jika keamanan hilang maka 

manusia tidak mungkin dapat fokus pada sesuatu yang mendatangkan kebaikan 

agama dan dunianya.23 

Juga firman Allah dalam Q.S. Quraisy/106: 3-4. 

ا الْب ايْتِ  ذا  ࣖ  خاوْفٍ وَّاهمان اهُمْ مِ نْ  ەۙ الَّذِيْْٓ ااطْعاماهُمْ مِ نْ جُوعٍْ   ۙ  ف الْي اعْبُدُوْا رابَّ هه

 

 

 

  21Syafrizal. “Konsep ‘Asabiyah Ibn Khaldun dalam Penguatan Nilai Nasionalisme di 

Indonesia”, Skripsi (Medan: UIN, 2017), h. 2. 

22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

25. 

23Muh>ammad bin ‘Alī al-Syaukānī, Fatḥ al-Qadīr, juz. 3 (Beirut: Da>r al-Kalam, 1414 H) 

h. 112.  
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Terjemahnya:   

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah). 
Yang telah memberi makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan.24 

Di samping itu, kemerdekaan tidak bisa lepas dari jasa para pahlawan yang 

telah mencurahkan segala potensi yang dimiliki berupa harta dan jiwa demi 

merebut kemerdekaan tersebut. Karena itu, salah satu maksud dari upacara 

bendera tersebut adalah agar generasi selanjutnya senantiasa bersyukur atas 

nikmat kemerdekaan tersebut serta tidak melupakan jasa-jasa yang telah mereka 

torehkan. 

Dalam sebuah riwayat Sahih dari Abu Sa’i>d al-Khudri>, Rasulullah saw. 

bersabda: 

  25. مانْ لَاْ ياشْكُرِ النَّاسا لَاْ ياشْكُرِ اللَّّا 
Artinya: 

Siapa yang tidak bersyukur (berterimakasih) kepada manusia, maka dia 
(pada hakikatnya) tidak bersyukur kepada Allah.   

Dari paparan di atas, nampak bahwa upacara kebangsaan yang biasa 

disimbolkan dengan penghormatan terhadap bendera, bukanlah termasuk bentuk 

pengagungan apalagi penyembahan. Akan tetapi ia hanya sebagai wasilah 

duniawi untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang disebutkan di atas.  

Di samping itu, penggunaan bendera sebagai simbol utama dalam upacara 

kebangsaan tersebut, juga bukanlah perkara baru. Masyarakat Arab sebelum Islam 

sudah mengenal tradisi bendera sebagai salah satu sarana efektif untuk 

mengobarkan semangat perang menjaga keadaulatan tanah air mereka. Tradisi ini 

terus dilanjutkan oleh Rasulullah saw., hingga diriwayatkan beliau pernah 

 

24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, h. 

910. 

25Na>sir al-Di>n al-Alba>ni, Sah}i>h} al-Ja>mi’ (Beirut: al-Maktab al-Islami, t.th), h. 1114. Lihat 

juga: HR. Ahmad no. 11298, al-Tirmidzi no. 1955. Al-Arnaut} dalam Tahqiqnya terhadap Musna>d 

Ima>m Ahmad, juz. 2, h. 32 menyatakan, sanad hadis ini “S}ah}ih} li Gairihi”.   
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menggunakan bendera yang seluruhnya berwarna hitam, sebagai pembeda antara 

kaum muslimin dengan kaum kafir dalam perang.  

Tradisi penggunaan panji (bendera) ini oleh Rasulullah saw. pernah 

disinggung oleh Ibnu Hajar al-Asqalānī: 

 واكاانا النَّبُِّ صالَّى اللهُ عالايْهِ وا سالم فِ ماغاازيِه يادْفاعُ إِلَا راأْسٍ كُلَّ قابِيلاةٍ لِوااءِ يُ قااتلُِونا تَاْتاهُ 26
Artinya:   

Rasulullah saw. dalam sejumlah peperangannya memberikan panji-panji 
kepada setiap pemimpin kabilah. Di bawah panji itu mereka berperang 
membela keadilan dan kedaulatan. 

Dalam riwayat lain disebutkan Rasulullah saw. pernah memberikan 

bendera berwarna putih (rāyah baid}ā’) kepada Abū Ruwaiḥah Rabī’ah bin al-

Sakan ra. yang datang dari Palestina seraya bersabda, “Kembalilah kepada 

kaummu. Serulah mereka, bahwa siapa yang masuk di bawah panji ini maka dia 

akan aman”,27 dan selainnya. Riwayat-riwayat ini secara implisit menunjukkan 

bahwa bendera sudah dikenal di zaman Rasulullah saw., meskipun 

penggunaannya hanya sebagai lambang dalam peperangan untuk melakukan 

perdamaian.  

Namun perlu ditegaskan, agama Islam tidak diasosiasikan dengan sebuah 

bendera tertentu secara permanen. Penggunaannya pun jika kita menilik sejarah 

hanya untuk alasan politis; yakni agar ada pembeda antara Islam dengan kaum 

kuffa>r. Sebab di masa Nabi saw., belum dikenal istilah “daulah” atau negara 

seperti yang dikenal pada masa sekarang, termasuk istilah “warga negara” serta 

adanya sekat-sekat geografis yang memisahkan antara satu negara dengan negara 

 

  26Ibnu H}}ajar al-Asqala>ni>, Fath}u al-Ba>ri Syarh}u S}ahi>h al-Bukha>ri, Jilid 6 (Beirut: Da>r al-

Ma’rifah, 1379 H),  h. 127. 

27Ibnu Ḥajar al-Asqalānī, al-Iṣābah fī Tamyīz al-Ṣahābah, Tahqīq: ‘Alī Muḥammad al-

Bajāwī, juz. 2 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Jīl, 1412 H), h. 467. Lihat juga: Abū Nu’aim al-Aṣbahānī, 

Ma’rifah al-Ṣahābah, Tahqīq ‘Ādil bin Yūsuf al-‘Azāzi, juz. 4 (Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Waṭan, 1419 

H/1998 M), h. 1095.  
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lainnya. Karena syariat Islam adalah syariat yang sifatnya alamiah (universal) 

yang tidak dipisah-pisah oleh batas-batas geografis suatu negara.28 

  Adapun di zaman modern sekarang, secara ‘urf internasional, bendera 

telah menjadi simbol atau identitas pada setiap negara. Keberadaannya menjadi 

wajah bagi negara itu sendiri di dunia Internasional. Maka dari itu tidak 

dipungkiri bahwa bendera memiliki makna dan kedudukan sangat tinggi bagi nilai 

eksistensi, kehormatan, kedaulatan, serta perjuangan bagi sebuah negara di era 

modern saat ini.  

Terkait penghormata terhadap bendera, yang umumnya dihormati dengan 

cara mengangkat tangan dan menempatkannya di pelipis, ternyata bukanlah 

sebuah keharusan atau kewajiban dalam   vchukum Indonesia. Cukup dengan 

berdiri dengan meluruskan kedua tangan ke bawah, sebagaimana yang pernah 

dilakukan oleh mantan wakil presiden, Yusuf Kalla. 

Sehingga perbedaan sikap dan tata cara dalam hal menghormati simbol 

negara (baca: bendera) tersebut dalam kajian fikih siyasah bisa saja masuk dalam 

kategori kaidah “Tagayyur al-aḥkām bi tagayyuri al-azminah wa al-amkinah wa 

al-aḥwāl wa al-ādāt” (perubahan hukum dikarenakan adanya perubahan waktu, 

tempat, kondisi dan tradisi masyarakat). 

 

28Muhammad Ashri dan Rapung Samuddin, Hukum Internasional dan Hukum Islam 

Tentang Sengketa dan Perdamaian (Cet. I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 133.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari penjelasan yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upacara Kebangsaan adalah upacara resmi suatu negara yang diadakan 

pada hari-hari besar tertentu dalam sebuah negara. Upacara kebangsaan 

dalam agenda kenegaraan Republik Indonesia atau dikenal dengan upacara 

bendera, mencerminkan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia, sebagai ciri 

khas yang membedakan dengan bangsa lain. Selain itu, upacara 

kebangsaan dalam agenda kenegaraan Republik Indonesia juga dapat 

digunakan sebagai ekspresi dalam menunjukkan sikap patriotisme dan 

nasionalisme. 

2. Dari sisi kajian fikih siyasah, upacara kebangsaan dalam agenda 

kenegaraan Republik Indonesia memiliki tujuan di antaranya; 

menanamkan nilai-nilai patriotik dalam jiwa warga negara agar tumbuh 

semangat berpartisipasi menjaga kehormatan serta marwah bagi negara, 

menanamkan rasa cinta terhadap tanah air, serta mensyukuri nikmat 

kemerdekaan yang telah para pahlawan torehkan. Sehingga upacara 

kebangsaan yang biasa disimbolkan dengan penghormatan terhadap 

bendera, bukanlah termasuk bentuk pengagungan apalagi penyembahan. 

Akan tetapi ia hanya sebagai wasilah duniawi untuk mewujudkan tujuan-

tujuan yang telah disebutkan di atas. Adapun dalam dua perbandingan dalil 

baik itu dari dalil pengharaman ataupun kebolehan terkait upacara, dalam 

hal ini tentu yang lebih spesifik lagi yakni terhadap upacara kebangsaan 

dalam agenda kenegaraan Republik Indonesia perspektif fikih siyasah, 
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maka penulis lebih condong kepada pihak yang membolehkan upacara 

kebangsaan dengan batasan atau pun sebab-sebab yang telah ditentukan 

keharamannya, juga dikarenakan tidak adanya permasalahan yang detail 

mengenai upacara kebangsaan yang dimana ini hanya bersifat duniawi 

sebagai suatu penghormatan dan rasa cinta kepada bangsa dan negara yang 

telah ditinggali tanpa adanya suatu penyebab yang condong kepada 

peribadatan dan kesyirikan. Oleh karenanya, keikutsertaan dalam upacara 

kebangsaan atau upacara bendera masih diperbolehkan dengan tidak 

mencampurkan sebab-sebab yang bisa menjatuhkan hukumnya kepada 

yang diharamkan. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Memperkaya dan menguatkan pengetahuan atas hukum Upacara 

Kebangsaan, sehingga masyarakat khususnya umat Islam yang masih ragu 

dalam mengikuti budaya ataupun kegiatan baru di negaranya bisa memilah 

dan memilih sesuai yang telah ditentukan oleh batasan- batasan hukum 

agama.  

2. Menambah wawasan khazanah karya ilmiah atau yang berkaitan dengan 

fikih siyasah bagi yang meneliti tentang hukum upacara kebangsaan 

terutama kebangsaan Republik Indonesia serta sebagai referensi atau 

perbandingan pada penelitian yang sejenis.
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